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RINGKASAN EKSEKU'TIF

seiring dengan membaiknya keadaan perekonomian di Indonesia, perkembangan

konstruksi di Indonesia akhir-akhir ini mulai bangkit kembali setelah sebelumnya sempat

terpuruk akibat krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997. Dengan

bangkitnya kembali industri konstruksi, perusahaan-perusahaan kontraktor kembali

bermunculan untuk mencoba mengambil peluang yang ada' Persaingan yang bertambah

ketat antar perusahaan kontraktor membuat setiap perusahaan mempunyai perencanaan

strategis tersendiri untuk merebut perhatian dari konsumen'

Salah satu harapan dari masyarakat terhadap perusahaan kontraktor adalah

penyelesaian tepat waktu sesuai dengan permintaan konsumen. Hal ini merupakan salah

satu nrasalah bagi industri konstruksi karena belum adanya standarisasi waktu efektif untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan strukur.

Melalui pengumpulan data proyek, tesis ini mencoba untuk melakukan pendekatan

dalam nrencari variabel waktu yang dilakukan melalui pendekatan metode penjadwalan

probabilistik yaitu metode PERT (l,rojecl Etolualion and Review Techniques). Dari hasil

analisis, diperoleh waktu probabilistik untuk menyelesaikan pekerjaan struktur adalah

0.4439 hari per m3. Selanjutnya dari waktu probabilistik tersebut, perusahaan kontraktor

dapatmenggunakansebagaitolokukurdalammenghitungprobabilitaspeluang

keberhasilan jika suatu proyek akan dilakukan dengan durasi spesifik sesuai permintaan

konsumen.

Tentunya permintaan durasi yang spesifik akan mempengaruhi pula besaran biaya

untuk mengakomodasi kemungkinan resiko yang akan timbul Maka selanjutnya dalam

studi ini dibahas pula mengenai korelasi antara durasi penyelesaian dengan biaya agar

dapat dijadikan sebagai landasan harga penawaran kepada konsumen Dari korelasi antara

lll



variabel biaya dengan durasi penyelesaian diperoleh hasil bahwa ketika durasi dipercepat

dari batas waktu efektil, maka biaya akan bertambah. Demikian pula sebaliknya, jika

durasi diperlambat dari durasi efektif, lambat laun biaya juga akan bertambah akibat biaya

tidak langsung yung ,..uiin meningkat

Dalam industri jasa, konsumen akan merasa puas jika pelayanan yang diberikan

oleh perusahaan mampu memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Untuk itu, harga

penawaran yang diberikan perusahaan harus mencerminkan prria kualitas serta komitmen

pelayanan kepada konsumen.

Pada perusahaan kontraklor, keputusan konsume untuk menggunakan suatu

perusahaan tersebut atau tidak biasanya dilakukan melalui negosiasi. Negosiasi yang

dimaksud dapat berupa negosiasi lama penyelesaian pekerjaan dan juga harga Dengan

adanya standarisasi durasi tersebut maka pcrusahaan dapat melakukan negosiasi agar

rvaktu penyelesaian masih berada dalam rotge probabllitas yang cukup memungkinkan

untuk disclesaikan tepat waktu scsuai keingin konsumen. Di samping itu pula, perusahaan

suclah rnempunyai batasan harga minimal dalam mengantisipasi kemungkinan resiko yang

timbul akibat permintaan durasi yang spesifik dari konsumen Untuk itu, kemampuan

sellittg pcrxnt dalam bernegosiasi sangat dibutuhkan agar terjadi solusi yang saling

rnenguntungkan yaitu target keuntungan perusahaan dapat tercapai dan kebutuhan

konsunren agar proyek tersebut dapat disclesaikan dalam tenggang waktu tertentu dapat

tcrcapai pula.
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BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

pembangunan fisik merupakan salah satu sarana utama dalam upaya meningkatkan

taraf kehidupan suatu negara khususnya untuk negara-negara berkembang seperti

Indonesia. Pembangunan fisik di Indonesia dirancang menjadi salah satu program jangka

pendek maupun jangka panjang sebagai usaha pemerintah dalam mewujudkan kehidupan

masyarakat yang adil dan makmur'

Seiring dengan membaiknya keadaan perekonomian, perkembangan konstruksi di

Indonesia akhir-akhir ini mulai bangkit kembali setelah beberapa tahun sempat terhambat

akibat dampak krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun lggT Banyaknya

bangunan-bangunan sipil seperti proyek gedung, bangunan industri dan infrastrukur

lainnya yang mulai kembali dibangun, menggambarkan kondisi mengenai terjadinya

peningkatan kebutuhan akan jasa konstruksi di lndonesia Seiring dengan perkembangan

tersebut, perusahaan-perusahaan kontraktor kembali bermunculan untuk mencoba

mengambil peluang yang ada. Hal tersebut membuat iklim persaingan yang semakin marak

antar perusahaan kontraktor'

Dalam rnenghadapi persaingan tersebut tentunya setiap perusahaan kontraktor

mempunyai perencanaan strategis tersendiri agar mampu bertahan dalam iklim persaingan

tersebut,Perencanaanstrategisyangdinraksuddalamhaliniadalahrancanganrencana

untuk perusahaan yang salah satu programnya adalah mengenai perencanaan pemasaran

yang mencakup 4 P (Price, Product, Place ond Promolion) Dengan adanya perencanaan



strategis tersebut, diharapkan misi dan tujuan dari perusahaan baik dalam jangka pendek

maupun jangka panjang dapat tercapai

Ilaltersebutmerupakansalahsatutantanganbagipcrusahaankontraktorkhususnya

perusahaanyangmasihberukurankecilkarenapadaumumnyamerekalebihberfokuspada

jangka pendek saja misalnya hanya mengejar omzet penjualan dengan mengurangi

pertimbangan-pertimbangan akan segala resiko yang akan muncul nantinya Padahal jika

perusahaan hanya mengejar besaran omzet saj a, bisa terjadi kemungkinan perusahaan

tersebut tidak mencapai target margin keuntungan sesuai rcncana, karena seperti diketahui

penerapan sistem manajemen operasi pada industri konstruksi dirasa cukup rumit dan

umumnya bersifat unik. Dikatakan unik karena suatu proyek konstruksi tidak mungkin

berulang atau bersilat sama persis antar proyek yang satu dengan yang lainnya dalam

pelaksanaandilapangan,I'lalinilahyangrnenyebabkaniridustrikonstruksimerupakan

industri dengan tingkat manajemen resiko yang cukup tinggi

Dalam melakukan penawaran harga pada tender suatu proyek konstruksi'

perusahaan kontraktor perlu memperhatikan variabel pengendali biaya' kualitas dan waktu'

Ketigavariabelinilahyangkemudianselaludijadikanlandasantolokukurdalam

penawaran harga Qrice) untuk suatu tender' Karena pada prinsipnya ketiga variabel

tersebut saling berhubungan dimana untuk memenangkan suatu tender bukan hanya

didasarkan biaya yang termurah saja, melainkan kualitas dan durasi pekerjaan juga

merupakan faktor pertimbangan pemilik

Menurut suatu penelitianr yang telah dilakukan' salah satu nilai tambah yang

diberikan sebagai bahan pertimbangan konsumen dalam memilih suatu perusahaan

kontraktor adalah perusahaan yang nrampu menyelesaikan suatu proyek tepat waktu atau

lFriednnrlwanen.ConstructionMarkctinSalrdStrategicPlaruling.Mccraw-Hillcompany,USA,l984,
hal ss



bahkan kurang. Hal ini dapat dimaklumi seiring dengan trend dari masyarakat sekarang

yang serba cepat sehingga hitungan waktu cukup berpengaruh pada keputusan konsumen

untuk memakai jasa dari perusahaan

Berdasarkanpapa,andiatas,studiinimencobauntukmembahasmengenaistrategi

pemasaran dengan pendekatan karakteristik harga yang pada akhirnya bertujuan untuk

menciptakan hubungan kerjasama yang baik antara perusahaan dengan konsumen' Pada

studi ini dicoba melakukan pendekatan karakteristik harga dalam kaitannya terhadap durasi

suatu proyek konstruksi. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan sistem standar untuk

pekerjaan konstruksi itu sendiri khususnya manajemen operasi dan kaitannya terhadap

variabel waktu melalui pendekatan metode penjadwalan berbasis probabilistik yang

dikenal dengan metode PERT (Pro.iecl linlualion and |levieu' I'echniques)'

Seperti telah diuraikan sebelumnya, dalam industri konstruksi, waktu dan biaya

merupakan faktor pengendali yang sifatnya saling mempengaruhi Dengan adanya

standarisasi durasi pekerjaan suatu proyek, diharapkan perusahaan dapat mempunyai tolok

ukur terhadap durasi pekerjaan setiap item pekerjaan struktur dan pengaruhnya terhadap

biaya dalam mengantisipasi setiap kernungkinan resiko yang timbul jika pekerjaan tersebut

akan dilakukan dengan durasi normal atau dipercepat. Dengan tolok ukur tersebut, maka

tingkat ketidakpastian dari suatu proyek dapat diminimalkan sehingga diharapkan

membawakontribusiterhadapsikapprofesionalperusahaan.sikapprofesionaltersebut

merupakan salah suatu bentuk cerminan diri dari perusahaan yang akan berdampak pada

keputusan konsumen menggunakan jasa dari perusahaan Pada dasarny4 konsep utama

dari pemasaran adalah membangun kepuasan dari konsumen' Jika konsumen telah

terpuaskan dengan jasa pelayanan yang diberikan oleh perusahaan' pastinya loyalitas dan

kepuasan dari konsumen akan terbangun Hal ini kadang menjadi salah satu bentuk

penunjang promosi bagi perusahaan, karena jika konsumen merasa keinginan dan



kebutuhannya terpuaskan, maka baik secara langsung ataupun tidak mereka akan

merefrensikan atau menyebarluaskan pengalamannya secara mulut ke mulut kepada

konsumen lainnya.

Dengan adanya studi ini, diharapkan komitmen perusahaan terhadap durasi seperti

yang diharapkan oleh pemilik menjadi lebih pasti. Di samping itu, perusahaan juga

mempunyai tolok ukur dalam pengambilan keputusan dalam penetapan harga penawaran

minimal untuk memenuhi keinginan konsumen tersebut sehingga pada akhirnya margin

keuntungan yang ingin dicapai perusahaan dapat terealisir. Dengan demikian, diharapkan

terciptanya hubungan timbal balik yang saling menguntungkan antara perusahaan dengan

konsumen.

1.2. PERMASALAHAN

Industri konstruksi merupakan industri yang bersifat unik, sehingga dirasa cukup

sulit menentukan waktu efektil dalam menyelesaikan pekerjaan struktur untuk suatu

proyek konstruksi. Padahal untuk memberikan nilai tambah perusahaan, diperlukan

komitmen perusahaan dalam penyelesaian tepat waktu suatu proyek sesuai dengan

permintaan dari pemilik proyek. Tentunya tanpa adanya standarisasi tersebut sulit bagi

perusahaan untuk memutuskan menerima proyek tersebrrt atau tidak dengan dasar

pertimbangan apakah proVek tersebut memang mempunyai kemungkinan untuk

diselesaikan sesuai dengan target waktu yang ditentukan konsumen.

Jika menurut estimasi perhitungan ternyata proyek tersebut berpeluang cukup besar

clalam mencapai target penyelesaian yang ditentukan oleh konsumen, tentunya perusahaan

memerlukan tolok ukur untuk mengetahui biaya yang mungkin timbul akibat durasi yang

diharapkan tersebut. Dengan demikian diharapkan diperoleh batas minimal penawaran

harga yang layak untuk mempermudah perusahaan dalam bernegosiasi dengan konsumen.



TU.IUANPENBLITIAN

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk:

 Memprediksi nilai estimasi yaitu nilai a : nilai optimistik (waktu tercepat), nilai m

= nilai pada umumnya (waktu yang paling mendekati) dan nilai b: nilai pesimistik

(wakru terlama) dalam menyclesaikan suatu item kegiatan pekerjaan struktur pada

proyck konstruksi.

r lvlcnyLrsrrn strategi pcnawaran harga sccara statistik berdasarkan nilai a, m dan b

yang telah diperoleh.

. Mcnyusun strategi negosiasi berdasarkan korelasi waktu penyelesaian suatu

pekcrjaan dengan harga pcnawaran kepada pihak pemilik.

I.4. RIJANG I,INGKTIP DAN BATASAN

Iluang lingkup penulisan tcsis ini adalah:

l. Proyek konstruksi

2. Pekerjaan struktur pada gedung tingkat tinggi

3. Teknik penjadwalan

4. Mctodc PIIRT

5. Strategi penetapan harga

6. Negosiasi dengan konsumen

Sedangkan batasan penulisan dan pengamatan hanya pada negosiasi harga dalam

kaitannya dcngan durasi pckerjaan pada pokerjaan strLrktur untuk gedung tingkat tinggi di

wilayah Jakarta dan sek itarnya.



I.5 SISTEMATIKA PBNULISAN

BAB II

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan

penelitian, ruang lingkup dan batasan serla metodologi studi.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai proyek konstruksi,

manajemen konstruksi, resiko-resiko yang mungkin timbul dalam

suatu proyek konstruksi, manajemen untuk menanggulangi resiko-

resiko tersebut, metode PERT serta konsep pemasaran dan strategi

penetapan harga berdasarkan resiko yang timbul dari penjadwalan

suatu proyek konstruksi

METODOLOGI PENELITIAN

Dalanr bab ini akan diuraikan mengenai metode-metode

pengumpulan data dan model studi pengolahan data yang dipakai

dalam studi ini.

ANALISIS DATA

Dalam bab ini akan diuraikan pengclahan data observasi dengan

menggunakan model studi yang telah dibahas pada bab III.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran yang

dapat ditarik dari penulisan ini.

BAB III

BAB IV

BAB V

BAB I



BAB II

LANDASAN TEORT

2. PROYEK KONSTRUKSI

2.1.1. Definisi

Pada dasamya, definisi dari proyek adalah suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan

tertentu yang dibatasi oleh waktu dan sumber daya yang terbatas. Sehingga pengertian

proyek konstruksi adalah suatu upaya untuk mencapai suatu hasil dalam bentuk bangunan

atau infrastrukturt. Adapun bentuk bangunan tersebut dapat berupa perumahan, gedung,

bangunan industri, terowongan dan sebagainya yang akan dipergunakan untuk kepentingan

masyarakat.

2.1.2. Karakteristik Proyek Konstruksi2

Pada umurnnya, proyek konstruksi meliputi 2 (dua) jenis kelompok bangunan

yaitu.

a. Bangunan gedung seperti rumah, kantor, pabrik dan lain - lain

b. Bangunan sipil seperti j alan, j embatan, bendungan dan infrastruktur lainnya.

Adapun ciri-ciri dari kedua kelompok bangunan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Bangunan gedung

. Proyek konstruksi nrenghasilkan tempat orang bekerja atau tinggal.

o Pekerjaan dilakukan pada lokasi yang relatif kecil dan kondisi pondasi

umumnya sudah diketahui.

. Manajemen terutama dibutuhkan untuk prr.rgress'rg pekerjaan.

I Untar Dirgutisrva. thnu Manajcmcn Konstruksi untuk Pcrguruan Tinggi, Untar. Jakana, 1998, Ital I I
: Ibid.. hal I l-12



b Bangunan sipil

o Proyek konstruksi dilaksanakan untuk mengendalikan alam agar berguna

untuk kcpentingan manusia

o Pekedaan dilaksanakan pada lokasi yang luas atau panjang dan kondisi

pondasi sangat berbeda satu sama lain dalam suatu proyek.

Manajemen dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan.

Kedua kelompok bangunan tersebut sebenamya saling tumpang tindih, tetapi pada

umumnya pekerjaan konstruksi rnemiliki persamaan kriteria-kriteria tertentu seperti

dibawah ini.

a. Dimulai dari awal pi-oyek (awal rangkaian kegiatan) dan diakhiri dengan akhir

proyek (akhir rangkaian kegiatan), serta mempunyai jangka waktu yang umumnya

terbatas

b. Rangkaian kegiatan proyek hanya satu kali sehingga menghasilkan produk yang

bersifat un ik.

2.1.3. Jnbaran Kcgintan Pekerjaan Konslruksi

Penjabaran itern-itcnr kegiatan yang dipcrlukan dalarn pencapaian tujuan dan

sasaran suatu proyek ditentukan dalam suanl ruang lingkup yang tersusun dalam bentuk

WBS (Work lJreaktkn,n Struclurc) Jabaran kegiatan yang tersusun dalam WBS akan

rnenggambarkan keseluruhan proyek yang akan dilaksanakan dan metode

pcngcndalian nya. Secara garis besar, WBS menggambarkan hubungan keterkaitan antara

perencanaan. pengendalian dan penyelenggaraan setiap itern kegiatan dalam suatu proyek

lcrtenlu. Dcngan adanya IVBS maka akan menrpemrudah dalam proses perencanaan

rvaktu. Lriaya dan sumber daya manusia yang diperlukan untuk pelaksanaan paket

pckerjaan yang clijabarkan di dalanrnya.



Karena proyek konstruksi merupakan proyek yang unik, maka penjabaran WBS

akan berbeda-beda antara satu proyek dengan lainnya. Penjabaran pekerjaan pada proyek

konstruksi akan mempermudah pihak manajemen proyek dalam melakukan analisis dan

manajemen resiko yang niungkin saja bisa timbul selama pelaksanaan kegiatan. Secara

umum, penyusunan WBS dilakukan berdasarkan hirarki sebagai berikut:

t@
Gombor 2. L Penvusunan Hirorki IVBS

Sunber: Ahuja, Il.N., Oonstrucliott l)erforDtonce (bnlrol ])-v Nentork,,lohn ll'ile.v &Sons, Nev l'ork, 1976

Umumnya, lingkup pekerjaan untuk bangunan mempunyai jabaran kegiatan yang

hampir sama dan lebih pasti dibandingkan peke{aan untuk bangunan sipil. Adapun unit

utama dari peke{aan bangunan gedung adalah sebagai berikut:

Pekerjaan persiapan

Pekerjaan pondasi

Pekerjaan struktur

Pekerjaan kayu

Pekerjaan.finishing

Peke{aan pendukung lainnya : instalasi listrik, sanitair, dan sebagainya

a.

b.

c.

d

e.

f.

Lingkup proyek secara global

Unit utama dan pendukung

Sub-sub unit dari unit yang ada



2.1.4. Pekerjaan Struktur pada Bangunan Gedung

Pekerjaan proyck konstruksi untuk bangunan gedung disusun atas beberapa item

pekedaan yang salah satu di dalamnya adalah pekerjaan struktur. pada umumnya pekerjaan

struktur untuk bangunan gedung adaiah sebagai berikut-r.

a. Pekerjaan stmktur kolonl

b. I)ckcrjaan stnrktur balok

c. Pekerjaan struktr-rr pelat lantai

d. Peke{aan struknrr tangga

Pada garis besamya, pekerjaan struktur tersebut di atas meliputi:

a. Pekerjaan bekisting

b. Pekerjaan pembesian atau penulangan

c. Pekerjaan pengecoran

tJntuk lcbih jclasnya, gambar dari pekerjaan struktur dapat dilihat pada lampiran G.

Itekerjaan struktur tersebut dimulai dari lantai paling bawah. Setelah pekerjaan

struktur untuk satu lantai selesai maka akan dilanjutkan untuk lantai berikutnya dengan

metode ke{a yang sama. Berdasarkan hal tersebut, maka per,jadwalan untuk pekerjaan

strukur dalam suatu nltsler schedule umumnya direncanakan per lantai dengan

menganggap item-itern pekerjaan struktur tersebut merupakan suatu kesatuan.

't 't MANAJEMBN PROYEK KONSTRUKSI

Manajemen dapat didcfinisikan sebagai nretode atau proses untuk mencapai tujuan

tcrtcntu secara sistematik dan elbktil'nrclalui tindakan-tindakan perencanaan Qtluning).

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (qctaati g) den pengawasan (controlling)

t 
Subarkah, Inlan. Kolstruksi Bi rgrrnan Ccdun!]. Idc;r Dlnrnra. Bandung. 1980. hll 23
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dengan menggunakan

tersebut maka definisi

sumber daya yang ada secara efisiena. Dari pengertian manajemen

dari manajemen proyek adalah proses pengendalian, perencanaan

dan pelaksanaan pada suatu proyek dengan menggunakan sumber daya yang ada secara

efektifdan efisien agar tujuan maupun target proyek yang iugin dicapai dapat optimalr.

Dalam perkembangan, manajemen proyek konstruksi berkembang secara lebih luas

dengan diterapkan pada seluruh tahapan proyek, sehingga untuk penerapannya menjadi

lebih kompleks karena sumber daya yang ada berlainan dan bervariasi serta mempunyai

tujuan tujuan berbeda sesuai dengan tahapan proyeknya. Penyebab perbedaan karakteristik

suatu proyek konstruksi ditentukan dari waktu pelaksanaan dan fokus penekanan yang

dimilikinya. Walaupun tingkat kompleksitas yang dikandung oleh setiap proyek berbeda,

tetapi perkembangan proyek dari tahap konseptual hingga implementasi memiliki suatu

pola khusus yang sama dan nrenjadi ciri dinamika dari suatu proyek konstruksi6.

l)alanr proscs proyck konstruksi, pola pcrkcnrbangiur suatu proyek konstruksi dari

awal hin-qga akhir dikenal dengan tahapan proyek konstruksi (Life Cycle Prcyect). Siklus

tersebut menjadi penting karena dengan adanya pendataan dari suatu Life Cyclc Project

yang dipetik akan rnemberikan gambaran mengenai unjuk kerja sumber daya (manusia,

peralatan, metode, kemampuan manajemen dan finansial) serta kemampuan organisasi

dalanr lrrcn,4an tisipasi suatu bcsaran proyck schingga akan nrctnberikan bantuan in{brmasi

dalanr merencanakan manajemen proyek berikutnya.

lnfonnasi tersebut merupakan suatu pendekatan yang spesifik untuk menanggapi

tuntutan dan tantangan yang dihadapi dalam kegiatan proyek. Diharapkan dengan adanya

informasi tersebut, kegiatan proyek dapat mencapai sasarannya.

r 
Untar Dirgutis$ a. Ilmu Manajenrcn Konslnrksi unluk Pcrgunran Tinggi. Unlar. Jakarta. 1998. hal 20

'Mcrcdilh. Jirck R.. Projcct Managcnrcnt l Mrtrutgcrirtl Approilclr. Jolrrr Wilcl & Sons. USA. 1995. hal 3
6lnran Soclnrto. Man:tjcrncn Provck. Erlangga. Jtkarlll. 1997. hal 5

1l



Agar kegiatan proyek tersebut dapat mencapai sasarannya, maka tugas utama dari

manajemen konstruksi adalah memanfaatkan semua sumber daya yang ada untuk

menyelesaikan proyek agarT :

Sesuai dengan jadwat yang ditentukan - llrre

o Tidak melebihi anggaran yang disediakan - cost

Sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan - quality

Terjalin hubungan baik dengan pelanggan - good customer relation

Untuk mencapai tujuan tersebut, upaya manajemen yang diterapkan pada suatu proses

konstruksi terikat dengan ketiga batasan proyek yang saling terkait dan mempengaruhi satu

dengan yang lainnya seperti pada gambar 2.1.

MTITII

Ganhar 2.2. 'lijuan Manajemen Konstrulcsi

Dalam pelaksanaan konstruksi suatu proyek, variabel biaya - mutu - waktu

merupakan variabel yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi. Misalnya mutu

berkaitan dengan biaya yang dikeluarkan. Besar kecilnya biaya secara umum menunjukkan

tinggi rendahnya mutu untuk suatu pekerjaan yang sama dengan spesifikasi yang sama

pula. Demikian pula dengan tinggi rendahnya mutu secara tidak langsung berkaitan dengan

I Kemcr, Harold, Projcct Managcmcnt: A System Approach to Plafffng, Scheduling and Controlling, Van
Nostrand Rcinhold, Ncw York, 1992, hal 5
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waktu pelaksanaan, mutu yang tinggi nrembutuhkan kehati-hatian dan pengawasan yang

lebih intensil sehinga jelas akan memakan waktu yang lebih dari waktu normal. Dari

wakfii yang lebilr lama ini, otomatis paling tidak dan segi 6iaya tidaft langsung akan

menambah biaya pelaksan'aan. Dengan adanya manajemen konstruksi untuk pengendalian

dari kesalingtergantungan variabel tersebut maka diharapkan dapat terjalin hubungan yang

baik dengan konsumen.

2. IDENTIFIKASI RESIKO PADA INDUSTRI KONSTRUKSI

Seperti telah dikemukakan di atas, pekerjaan konstruksi merupakan pekerjaan yang

unik karena tidak berulang seperti pada umumnya di industri manufaktur8. perbedaan-

perbedaan _yang dimaksud adalah dalam hal seba-eai berikut.

Tujuan

o Teknologi

. Pendekatan/ qpproach dai, owner terhadap proyek

. Lokasi proyek

. Waktu kontrak dan kondisinva

. Jadwal

r Pendekatan finansial terhadap proyek

. Sumber daya

o Dan sebagainya

Karena sifatnya yang unik tersebut, maka industri konstruksi memiliki tingkat

kctidakpastian yang cukup tinggi. Ketidakpastian tersebut akan menghasilkan keluaran

berupa kesempatan maupurl resiko. Resiko proyek adalah Lrmpulan efek dari segala

*llrc$cr..l ilri:rr. lrr')lc(l Mirrrr8crlcr{:lillcctirc Sclrcrluling, Van Nostrtnd ltcirhold, Ncw York, l992hal 3
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peristiwa yang mungkin terjadi yang akan mempengaruhi tujuan dari proyek. Bertambah

besar ketidakpastian dan peluang dari suatu proyek maka akan bertambah pula resiko yang

akan dihadapi. Dengan penerapan manajemen proyek untuk mengendalikan resiko tersebut

maka peluang yang dituju akan tercapai.

Dalam industri konstruksi, berikut adalah beberapa kemungkinan resiko yang dapat

timbul dalam suatu proyek sehingga mempermudah manajemen untuk pengendaliannya

walaupun tentunya tidak semua kemungkinan resiko tersebut timbul dalam suatu proyeP.

Lrte Cycle and

Envircnmenl Vana!les

Cosr ObjEcLjves,
Restraints

Gambar 2.3. Jabaron Resiko Proyek

Sumber:l{ideman, R.. Max, Project and Progran Risk Management, PMI, Pennq/l^)ania, 1992, hal II-2

ldeas. Direclves,
Oata Etcianoe A€!ra:Y

OUALITY

e Widcrniur- R. Max.Projcct and Program Risk Managcrncnl. PMI, Pennsylavania, 1992, hal II-t
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Dalam upaya resiko yang mungkin timbul ditangani secara iebih efektif, maka berikut

adalah klasifikasi dari sumber resiko proyek r0.

a. Ekstemal dan tidak dapat diperkirakan

Intervensi pemerintah misal dalam pembatasan supply bahan baku, standard

desain, standard produk, kebijakan harga, dan sebagainya

Gejala alam misalnya banjiq gempa, dan sebagainya

Terjadi perang, sabotase, dan sejenisnya

Permasalahan sosial dan lingkungan

b Ekstemal, dapat diperkirakan

Keadaan pasar

o Ketersediaan bahan baku

o Harga dari bahan baku

o Keadaan ekonomi

o Kompetisi

o Keinginan konsumen

Operasional

o Perawatan

o Keamanan

Perubahan nilai mata uang

lnflasi

Stabilitaslingkungan

c. Internal - bersifat non teknis

o Kesulitan manajemen menghadapi permasalahan

r'' Widcman, R. Max, Projcct and Prognrnr Risk Managcmcn{. PMI. Pcnnsylavania, 1992. lu lll-3

15



a

d. Teknis

a

e. Hukum

Faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan sehingga mempengaruhi

penj adwalan proyek secara keseluruhan

Biaya

Cash Flow

Perkembangan duni a teknologi

Pengaruh teknologi terhadap kualitas dan produksi

Bertambah kompleksnya suatu proyek

. Masalah perij inan

I lak paten

Kontrak kerja

Dalam manajemen konstruksi, perencanaan rnerupakan tahap awal dari

pengendalian resiko-resiko tersebut di atas. Di dalam perencanaan suatu proyek konstruksi

dilakukan upaya untuk melctakkan dasar tujuan serta sasaran dan pcnyiapan segala sumber

daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari suatu proyek. Dengan adanya

perencanaan, maka diharapkan dapat ditentukan secara rasional cara penetapan,

pengembangan dan pelaksanaan suatu proyek. Karena pada umumnya kegagalan dalam

suatu proyek terjadi akibat kurangnya perencanaan yang matang. Salah satu cara untuk

menghindari kegagalan tersebut adalah melakukan penyederhanaan dalam tahap

perencanaan sehingga kompleksitas proyek menjadi bagian-bagian yang lebih rinci agar

memberi kemudahan dalam pengendalian dan pelaksanaannya. Untuk mewujudkan hal

tersebut salah satu caranya adalah melalui Lifc Cycle Project. Dengan adanya pencatatan

tersebut diharapkan dapat meminimalkan kemungkinan resiko yang timbul. Berikut adalah

contoh konsep Life Cycle l'ro.ject.

t6



I )aur i.lanj cnten Provek

IDENTIFIKASI RENCANA OR(;ANISASI KENDAI,I CLOSING

Tentukan
permasalahan

ldcntifikasi
kcgiatan

Tcntukan
kcbutuhan SDM

Tcntukan
modal
manajcrncn

Pencapaian
penerimaan

Tentukan tujuan
proyck

Hitung rvaktu
dan biala

Rckmitmcn
prol ck manajcr

Tcntukan alat
kontroi

Commisioning

Buat daftar
pckcr;aan

Pcmbagian
kcgiatan

Rckmit tim
proyck

Pcrsiapkan
laporin status

Dokumentasi
proyck

Tcntukan sumbcr
daya aival

Identifikasi
kc-qiatan kritis

Buat organisasi
tim proyek

Revierv
penjadwalan
proyek

Laporan akhir

ldentifikasi asumsi

dan resiko
Buat proposal
proyek

Tcntukan jcnis -
jcnis pekcrjaan

Buat itcm-item
pcrubahan

Arahan audit
post serah
terima

Sunhu. llntar l)irr''ttit$'a llnnt Alonair,nk,n Konstn*si rtnnk 1998. hol l-lI'c tqu t1 t( r'l i ttl:[!i,

2.3.I. RESIKO PADA PENJADWALAN

Dalanr suatu proyck konstruksi, pcnjadwalan yang telair dibuat scbelumnya dapat

mengalami hambatan akibat.

o Pengarnbilan keputusan atas suatu peffnasalahan yang lambat

Berkurangnya jumlah tenaga kerja

Produktivitas tenaga kerja yang rcndah

Aksi nrogok dari tcnaga kerja

Keterlambatan material

. Dan sebagainya

Melakukan pengendalian terhadap total durasi proyek merupakan jalur resiko yang

terbesar karena merupakan total pengendalian terhadap seluruh jalur kegiatan untuk

selunrh aktivitas kegiatan pada proyek tidak peduli bersifat kritis atau tidak. Hal ini karena

borkaitan dengan segala resiko yang mempengaruhi penjadwalan akan berdampak pada

penyelesaian suatu proyek.

'lohc/ 2.1.
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Setiap aktivitas mempunyai resiko terhadap durasi tersendiri karena setiap durasr

tersebut dipengaruhi oleh ketidakpastian. Untuk itu, durasi diukur berdasarkan range yang

dibagi atas waktu tercepat, waktu yang paling mendekati dan waktu paling lambat dalam

penyelesaian suatu aktivitas kegiatan. Salah satu metode pendekatan yang dipakai sebagai

pengendali suatu proyek dengan kadar ketidakpastian yang tinggi pada aspek kurun waktu

kegiatan adalah metode PERT (Project Etdhntion and Review Techniques). Dengan

adanya range tersebut, maka diharapkan dapat terbentuk aktivitas durasi yang signifikan

pada suatu proyek yang partikular sehingga mempermudah manajemen untuk melakukan

strategi agar dapat menyelesaikan suatu proyek tepat waktu dengan mengurangi segala

kenrungkinan resiko yang timbul.

2.4. TEKNIK PENJADWALAN

Di dalam setiap proyek konstruksi, sebelum kegiatan konstruksi dimulai, terlebih

dahulu dilakukan proses perencanaan dari proyek tersebut. Salah satu proses perencanaan

yang terkait di dalamnya adalah merencanakan lamanya durasi dari setiap item kegiatan

pada suatu pekerjaan yang akan dilaksanakan dalam suatu proyek konstruksi. Dengan

adanya perencanaan tersebut, diharapkan dapat disusun rencana kerja untuk melakukan

pengontrolan waktu yang tertuang dalam suatu jadwal ke{a. Hal ini dikenal dengan istilah

penjadwalan (schedu ling).

Penjadwalan merupakan fhse menterjemahkan rencana pelaksanaan ke dalam

diagram yang sesuai dan dilengkapi dengan skala waktu. Secara umum penjadwalan

berfungsi untukr r:

rr Mcrcditlr. Jack R.. ProJcct Mlnlgcnrcnl : A M nagcrial Approactl Jchn Wilcy & Sons. Inc. USA. 1995.

Inl 133
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. Menentukan durasi dari suatu proyek sebagai rencana yang kernudian dipakai sebagai

larget penyelesaian pada pelaksanaan secara riil di lapangan.

. Menentukan jalur kritis yaitu jalur dimana kegiatan yang apabila mengalami

keterlambatan atau percepatan akan mempengaruhi durasi total dari proyek.

. Sebagai dasar untuk menghitung aliran kas. Dengan adanya jadwal rencana tersebut

maka dapat direncanakan pula aliran uang yang akan dikeluarkan baik untuk pembelian

material, pembayaran upah pekerja dan sebagainya. Begitu pula dengan sebaliknya,

dapat Ciperkirakan pula aliran uang yang akan masuk melalui operasional tersebut.

. Sebagai upaya pengendalian proyek, yaitu membandingkan prestasi yang telah dicapai

dengan rencana yang telah ditetapkan. Sehingga dapat diketahui apakah pelaksanaan

proyek tersebut sesuai dengan target yang hendak dicapai atau tidak.

Upaya yang dilakukan untuk mencari suatu melode yang dapat meningkatkan

kualitas perencanaan dan pengendalian dalam menghadapi jumlah kegiatan dan

kompleksitas proyek yang mengalami kecenderungan terus bertambah. Dengan demikian

berbagai metodc teknik penjadwalan terbentuk untuk penyajian jadwal kegiatan proyek

yang tersusun secara sistematis dan analitis. Salah satu teknik penjadwalan yang dimaksud

tersebut adalah metode PERT (l'ntject li,aluttlion and lleview Tbchniques).

2.5. METODtr PERT

2.5.1. Pengertian PERTT2

PERT mula-mula diperkenalkan dalam rangka merencanakan dan mengendalikan

proyek besar dan kompleks. Metode PERT direkayasa untuk menghadapi situasi dengan

kadar ketidakpastian yang tinggi pada aspek kurun waktu kegiatan.

rr 
Socharto. Inran. Man:rjcrncn Proyck, Erlangga. J:rk ana, 199'7 .lnl22't -22L



Situasi ini misalnya dijumpai pada proyek penelitian dan pengembangan yang tidak

ada standarisasi sebelumnya. Metode PERT dipakai oleh penyelenggara proyek untuk

mengetahui apakah peristiwa-peristiwa penting dalam proyek sudah dapat tercapai, atau

bila tidak sampai seberapa jauh penyimpangannya. Hal rni menunjukkan PERT lebih

berorientasi ke terjadinya peristiwa bukan pada kegiatannya.

Peristiwa A dimulai Peristiwa A selesai

Ganbar2.4. : Konsep dosar diagram jaring PEIIT yang berbasis lilik keiadian

Gambar 2.4. di atas menjelaskan proses pekerjaan A mengenai kapan peristiwa A dimulai

E(i) dan kapan peristiwa A selesai EO.

Dalam visualisasi penyajiannya, PERT sama halnya dengan CPM (Critical Path

Method), yaitu menggunakan diagram anak panah unfirk menggambarkan kegiatan proyek.

Tetapi perbedaan yang substansial adalah dalam estimasi kurun wakfir kegiatan. Metode

PERT memakai pendekatan yang menganggap bahwa kurun waktu kegiatan tergantung

pada banyak faktor dan variasi, sehingga lebih baik perkiraan diberi rentang Qange) guna

mengakomodir segala unsur yang tidak pasti (uncertainr)) dan mengan dung probability.

Penekanan yang dilakukan pada PERT melalui range ini adalah usaha untuk mendapatkan

waktu yang paling akurat untuk pelaksanaan kegiatan.

Seperti telah disebutkan di atas, untuk memberikan rentang waktu akibat

ketidakpastian dalam pelaksanaan suahr kegiatan, PERT memakai tiga angka estimasi

yain a, b dan m yang mem punyai arti sebagai berikut:

E(i)E(i)
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. a = kurun waktu optimistik (oplimislic duration time)

Waktu tersingkat untuk menyelesaikan kegiatan bila segala sesuatunya berjalan mulus.

Waktu dcmikian diungguli hanya sckali dalam scratus kali bila kegiatan tersebut

dilakukan berulang-ulang dengan kondisi yang hampir sama.

. m = kurun waktu paling mungkin (nost likaly tintc)

Kurun waktu yang paling sering terjadi (durasi yang paling mungkin terjadi pada

kenyataannya) dibanding dengan yang lain bila kegiatan dilakukan berulang-ulang

dengan kondisi yang hampir sama.

. b - kurun waktu pesimistik Qtessimi.stic duralion timc)

Waktu yang paling lama untuk menyelesaikan kegiatan, yaitu bila segala sesuatunya

scrba tidak baik. Waktu demikian dilampaui hanya sekali dalam seratus kali, bila

kcgiatan tcrsebut dilakukan bcrulang-ulang dengan kondisi yang harnpir sama.

Selain hal tersebut di atas, PERT juga memperkenalkan parameter lain yang

mencoba "mengukul' ketidakpastian tersebut secara kuantitatif seperti deviasi standar dan

varians. Dengarr demikian, metode ini memiliki cara yang spesifik untuk menghadapi

ketidakpastian yang memang hampir selalu terjadi pada kenyataannya dan

mengakomodasinya dal am berbagai bentuk perhitungan.

2.5.2. TeoriProbabilitas

Teori probabilitas dengan kurva distribusinya bermaksud untuk menjelaskan arti

tiga angka estimasi kurun waktu kegiatan tersebut khususnya dan latar belakang dasar

pemikirar, metode PERT pada umumnya. Pada dasamya teori probabilitas bertujuan untuk

mengkaji dan mengukur ketidakpastian serta mencoba menjelaskan secara kuantitatif

Diumpamakan suatu kegiatan dikerjakan secara berulang-ulang dengan kondisi yang

dianggap sarna. Kurun waktu yang menghasilkan puncak kurva adalah m, yaitu kurun



wahu yang paling banyak terjadi. Sedangkan angka a dan b terletak (hampir) di ujung kiri

dan kanan dari kurva distribusi yang menandai lebar rentang waktu kegiatan. Kurva

distribusi kegiatan pada umumnya berbentuk asimetris dan disebut kurva beta seperti pada

gambar 2.5. di bawah inir3l

Gambar2.5. : Ku^'a distribusi letak a, b, m dqn te

Setelah menentukan estimasi angka-angka a, m dan b, maka tindak selanjutnya

adalah merumuskan hubungan ketiga angka tersebut menjadi satu angka, yang disebut te

atau kurun waktu yang diharapkan (expected duration time). Angka te adalah angka rata-

rata kalau kegiatan tersebut dikerjakan berulang-ulang dalam jumtah yang besar. Dalam

menentukan te dipakai asumsi bahwa kemungkinan terjadinya peristiwa optimistik (a) dan

pesimistik (b) adalah sama. Sedang jumlah kemungkinan terjadinya peristiwa paling

mungkin (m) adalah 4 kali lebih besar dari kedua peristiwa di atas. Sehingga bila dinrlis

dengan rumus adatah sebagai berikutra:

te=
(a+4m+b)

(2.1.)

Bila garis tegak lurus dibuat melalui te, maka garis tersebut akan membagi dua sama besar

area yang berada di bawah kurva beta distribusi. Angka te belum tentu sama besar dengan

angka m, karena angka m merupakan angka perkiraan seorang estimator, sedangkan te

rr Ahu.,a, H.N., Corstruction Performance Control By Netwoft, John Wiley &Sons, New Yort, 1976, hal E3
ra Soclrarto, lrnarr Manajcmcn Proyck, Ertangga, Jakana, 199'l,lnl229
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adalah hasil dari rumus perhitungan matematis. Angka te akan sama besar dengan m

bilamana kurun waktu optimistik dan pesimistik terletak simetris terhadap waktu paling

mungkin atau b - m = m-a. Konsep te sebagai angka rata-rata mempermudah perhitungan

karena dapat dipergunakan sebagai satu angka deterministikr5.

Mengingkat besarnya pengaruh angka-angka a, b dan m dalam metode PERT,

maka beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam estimasi besarnya angka-angka tersebut

antara lainl6:

- Estimator perlu mengetahui fungsi dari a, b dan rn dan hubungannya dengan

perhitungan-perhitungan dan pengaruhnya terhadap metode PERT secara

keseluruhan. Bila tidak, dikhawatirkan akan mengambil angka estimasi kurun

waktu yang tidak sesuai atau tidak membawakan pengertian yang dimaksud.

- Di dalam proses cstimasi angka-angka a, b dan m bagi masing-masing kegiatan,

jangan sampai dipengaruhi atau dihubungkan dengan target kurun waktu

penyelesaian proyek.

- Bila tersedia dataiata pengalaman masa lalu, maka data demikian akan berguna

untuk bahan pembanding dan banyak membantu mendapatkan hasil yang lebih

meyakinkan. Dengan syarat data-data tersebut cukup banyak secara kuantitatifdan

kondisi kedua peristiwa yang bersangkutan tidak banyak berbeda.

Jadi secara garis besar, angka-angka a, b dan m hendaknya bersifat berdiri sendiri,

arlinya bebas dari pertimbangan-pertimbangan pengaruhnya terhadap komponen kegiatan

yang lain, ataupun terhadap jadwal proyek secara keseluruhan. Karena bila hal ini terjadi

akan banyak mengurangi faedah metode PERT yang menggunakan untuk probabilitas

dalam merencanakan kurun waktu kegiatan.

r! Mcrcdith. Jack R.. Project Managemcnt : A Managcrial Approach. John Wiley & Sons, Inc, USA, 1995,
hal 3.1.1
r" 

soclrarto. lrnan. Mani!crncn Prolck. Erlangga. Jakarla. 1997. hal 230
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2.5,3. Deviasi Standar dan Varians Kegiatan

Rentang waktu yang dipakai dalam metode PERT menandai derajat ketidakpastian

yang berkaitan dengan proses estimasi kurun waktu kegiatan. Besamya ketidakpastian ini

tergantung pada besamya angka yang diperkirakan untuk a dan b. Pada PERT parameter

yang menjelaskan masalah ini dikenal sebagai deviasi starrdar dan varians. Berdasarkan

ilmu statistik, angka deviasi standar adalah sebesar 1/6 dari rentang distribusi (b-a) atau

dila drrrrlis o'engan rumus lt:

2.i4. Deviasi Standar dan Varials Peristiryg

Ltntuk titik waktu tedadinya peristiwa, maka kurva

kejadian bersifat simetris yang disebut kurva distribusi normal.

distribusi peristiwa atau

Frrkuan3i

gonbar 2.6. : Kurva dislrihusi untuk perisliva/ kejodian, disehul kurva distribusi normal dan
berbenluk genla.

Sunber: Soeharb, Inron, |r.Ionojenen Proyek, Iirlangga, Jakorla, 1997, hal 233

I Mcrcdith. Jack R.. Pmjcct Managcmcnt : A Marurgcrial Appmaclr, John Wiley & Sons, Inc, USA, 1995,
\tl'14'1

24



probabilitas. Nilai probabilitas ini yang menyatakan kemungkinan keberhasilan dari suatu

milestone untuk selesai sesuai dengan targetjadwal yang ditetapkan.

2.6. PEMASARAN

2,6.1. Definisi dan Konsep Pemasaran

Pemasaran didefinisikan sebagai suahr proses sosial dan manajerial dimana

indiridu dan kelompok memperaleh apa yang mereka butuhftan dan inginkan dengan can

menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lainre. Dalam

prosesnya, konsep-konsep inti pemasaran berhubungan dengan kebutuhan, keinginan,

permintaan, produk, nilai dan kepuasan, pertukaran, transaksi, hubungan dan pasar.

Konsep dari pemasaran menyatakan bahwa kunci untuk mencapai sasaran

organisasi tergantung pada penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran dan

pemberian kepuasan yang diinginkan sor:ara lebih ef'ektil dan lebih efisien dari yang

dilakukan para pesaing. Konsep pemasaran berbeda dengan konsep penjualan. pada konsep

penjualan berpangkal tolak pada penjualan produk yang gencar untuk menghasilkan laba,

sedangkan konsep pemasaran mengambil perspektif luar-ke dalam yaitu produk yang

dihasilkan berfokus pada kebutuhan pelanggan, mengkoordinasikan semua kegiatan

pemasaran yang mempengaruhi pelanggan, dan menghasilkan laba dengan menciptakan

kepuasan pelanggan20.

Ganbar 1.7. Diagrant Konsep Penasaran

reKotler. Pl lip. Dns:r{asar Pemasaran. Intcrmcdia Jakana, Jakana. 1995. lul7
-" lbid.. hrl l tl



2.6.2. Ramuan Pemasamn

Ramuan pemasaran (marketing mix) adalah himpunan atau perangkat variabel

pemasaran yang terkendali yang diramu perusahaan untuk menghasilkan tanggapan yang

diinginkannya dalam pasai sasaran2r. Kemungkinan untuk mempengaruhi permintaan

terhadap suatu produk dikelompokan sebagai 4P:

o Produk Q.troduct): kualitas, jaminan, layanan, desain, ukuran.

o Harga Qtrice) : harga, sistem pembayaran.

o Tempat Qtlace) : saluran, lokasi, cakupan.

o Promosi Qtronotion): iklan, penjualan perorangan, public relations.

Program pemasaran yang efektif meramu semua unsur-un sur dari marketing mix

menjadi suatu program terpadu yang dirancang untuk mencapai sasaran pemasaran

perusahaan. Keempat unsur pemasaran tersebut, masing-masing dirancang untuk

memberikan manfaat kepada pelanggan.

2.7, PENETAPAN HARGA

2.7.1. Penetapan harga untuk jasn

Kompetisi yang semakin ketat dan perkembangan tcknologi pada saat ini memicu

suatu perusahaan untuk melakukan pemasaran yang lebih efektif Berdasarkan hal tersebut

tugas dari pemasaran tidak hanya untuk menjual produk atau jasa semata melainkan

menciptakan produk atau jasa tersebut mempunyai nilai lebih di mata konsumen, karena

sebenarnya yang dibeli oleh konsumen adalah kepuasan yang didapat dengan membeli

suatu produk atau jasa tertentu.

:r Ibid.. hal 74
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Harga adalah bilangan numerik dimana seorang konsunren harus membayar untuk

sebuah produk atau jasa. Secara lebih luas, harga adalah j':mlah nilai yang ditukarkan

konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.

OIeh sebab itu, kunci dhri pemberian harga yang efektif adalah harga tersebut

mencerminkan nilai yang akan diperoleh oleh konsumen. Sehingga prinsip utama dalam

pemberian harga adalah berdasarkan nilai yang dicerminkan bukan semata untuk menutupi

0nrya yaog difte,luarkan. Narnun banyak perusa}orn yang kurangr menarunrti harga deqlan

baik. Kekeliruan yang paling umum adalah penentapan harga berorientasi pada biaya

padahal penentapan harga merupakan unsur yang tak terpisahkan dat'l marketing mk.

Dalam menetapkan harga, pemasar sebaiknya mempertimbangkan marketing-mix sebagai

sa$ kesatuan karena keputr:san mengenai mutu, promosi dan distribusi akan sangat

mernpengaruhi harga.

Strategi penetapan harga untuk produk dan jasa mempunyai pe6edaan. Perbedaan

tersebut muncul karena karakteristik dari jasa yang unik dibandingkan dengan produk

Dalam industri jasa, nilai yang tercermin dari jasa benar-benar merupakan faktor penentu

konsumen dalam penilaian terhadap jasa tersebut. Sehingga ada kecenderungan konsumen

menggunakan indikator harga dalam menilai kualitas suatu jasa.

Hal tersebut tentunya juga berlaku untuk industri konstruksi. Berdasarkan suwey

yang dilakukan oleh L. william Munay pada pertengahan tahun 1980 diperoleh hasil

bahwa 90% konsumen menyatakan bahwa harga yang diajukan oleh perusahaan jasa

kontraktor bukan merupakan masalah yang paling penting asalkan perusahaan tersebut

dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan dari konsumen22.

rr Fricdunn. Warrcn. Constntction Markcting and Stnrtcgic Planning, lv{cGraw-Hill, USA, 1984, hal 8l
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Dalam survey tersebut pula, diperoleh hasil survey yang menyatakan dalam

melakukan proses tender suatu proyek, konsumen tidak menjadikan harga termurah dalam

tender sebagai patokan dalam keputusan pemenang melainkan mempertimbangkan pula

kualitas, waktu penyelesaian proyek, dan sejarah perusahaan. Perusahaan yang dapat

menjaga hubungan keterkaitan antara biaya-waktu-kualitas dengan bailg pada akhirnya

akan menciptakan kerjasama yang baik dengan konsumen sehingga tingkat loyalitas

konsumen teftadap penrsahan semakin bertambah.

2,7.2. Penetapan Harga Berdasarkan Resiko

Daur dari suatu proyek konstruksi bersifat sangat dinamik dimana segala

sesuatunya dapat berubah dengan cepat. Demikian pula dengan resiko-resiko yang

mungkin timbul selama proses proyek (Project Lile Cycle) teisebut,

Tot.l Proiect Lll. Cyclc

Gambar 2.8. Kaitan Resiko dengan Biqa
Sumber:Ilideman, Il.. Max Project and Program Risk Management, PMI, Pennsylavanla, 1992

Dari gambar 2.8 tersebut terlihat proses perencanaan mempunyai tingkatan resiko

yang cukup tinggi dan secara bertahap menurun sampai pada tahap penyelesaian.

Bertambah lama penyelesaian tahapan dari suatu proyek maka resiko yang akan dihadapi

akan bertambah pula. FIal tersebut akhirnya juga akan membawa dampak terhadap biaya

3
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akhir yang akan dikeluarkan sampai pada tahap penyelesaian, bertambahnya resiko yang

dihadapi maka biaya yang dikeluarkan juga bertambah bessr.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penentuan harga dalam proyek konstruksi,

selain berdasarkan atas bihya yang akan dikeluarkan juga harus memperhitungkan resiko-

resiko yang kelak akan timbul seiring dengan waktu yang diperlukan sampai dengan tahap

penyelesaian suatu proyek.

2.8. NEGOSIASI DALAM PENJUALAN

Negosiasi adalah suatu proses transaksi terhadap suatu barang atau jasa antara

pelaku bisnis yang satu dengan yang lain agar terjadi suatrr kesepakatan bersama yang

sifatnya saling menguntungkan antara pihak yang satu dengan lainnya23. Negosiasi berbeda

dcngan tawar menawar. Ncgosiasi nrerupakan transaksi yang lebih kompleks dan

memakan lebih banyak waktu. Pada negosiasi terjadi suatu usaha untuk membangun

kepentingan bersama dengan mengurangi perbedaan yang ada agar tercipta suatu

kesepakatan yang diterima antar pihak yang terkait.

Sering kali negosiasi yang terjadi tidak hanya dilakukan oleh satu orang saja

melainkan dilakukan secara berkelompok. Untuk perusahaan kontraktor, pada umumnya

negosiasi dilakukan secara berkelompok. Karena walaupun negosiator tersebut memiliki

kemampun salcsmonship yang cukup besar, tentunya negosiator tersebut memerlukan

dukungan dari bagian teknik dan perencana untuk memberikan masukan dan pandangan

yang obyektif dalam bernegosiasi.

Negosiasi nrerupakan salah satu bagian dari proses penjualan. Untuk membuat

proses negosiasi pcnjualan menjadi lebih efcktif, sebaiknya pcrlu diperhatikan aspek solusi

u Harrtcr. Dcnnis A.. Ho\r'to irnprovc your ncgoliation skills. Alcxandcr Hamilton lnstitutc, Maywood,
1992. Ml I



yang saling menguntungkan (win-win solution) kedua belah pihak. Oleh karena itu, dalam

bernegosiasi perlu diperhatikan bahwa kedua belah pihak berkedudukan sama dan saling

mendapatkan keuntungan dari kontribusi yang diberikan.

Dalam teknik peniualan, ketika melakukan negosiasi diperlukan suatu penyakinan

kepada konsumen bahwa produk atau jasa yang diberikan oleh perusahaan mempunyai

nilai terbaik. walaupun harga dari produk atau jasa tersebut merupakan harga premium,

taapi jika konsurnen merasa {er},ak,iflkan bahwa produk atau jasa yang diberiftan

perusahaan akan memenuhi keinginan dan kebutuhannya maka mereka akan berusaha

membelinya. Untuk itu, berikut adalah strategi penjualan di dalam negosiasi2a:

o Mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan dan keinginan dari konsumen dalam

hubungan kerjasama yang sedang berlangsung.

. Mencari informasi mengenai bagaimana produk atau servis dari perusahaan dapat

memuaskan kebutuhan dari konsumen tersebut.

r Meyakinkan konsumen berdasarkan informasi yang telah diperoleh bahwa konsumen

akan terpuaskan jika memakai produk atau jasa dari perusahaan.

Dengan membangun kepercayaan bahwa kedua belah pihak mendapatkan

keuntungan yang sama yaitu konsumen mendapat kepuasan dari produk atau jasa

perusahaan sedangkan perusahaan mendapatkan keuntungan uang dengan memberikan

pelayanan tersebut, maka pada akhirnya akan terbentuk suatu hubungan yang baik antara

konsumen dan penjual (perusahaan). Diharapkan hubungan baik tersebut berkembang

menjadi hubungan jangka panjang.

3l

t'lbid. hal 133



BAB III

MSITODOIOGT}ENELITI AI{

3.I. MODEL STUDI

Untuk memperjelas metodologi penelitian dari studi ini, maka berikut adalah

gambaran kerangka model yang disusun dalam suatu bagan kcrja sebagai berikut:

Ganbor 3. !. lUlodel studi t;trategi penasoran dalan penelapan harga unluk pekeriaan shuklur

Ruang lingkup dan batasan



Teknik
Penjadwalan

Data Sekunder
Dota Perusahaan,

Data Kerio hakteh

Model Penjadwalan PERT Pada
pekerjaan struktur

Korehsi durasi pelaksanann & biaya

Anzrlisis dan Pengolahan Data

Genbar 3.1. Sombungon
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3.2. DATA DAN PENGUMPULANNYA

3.2.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalarn studi ini merupakan data sekunder yang dikumpulkan

dari hasil laporan kerja praktek mahasiswa Sl universitas Tarumanagara @onafasius

Victoria dan lwan Wijaya, 1999), karya tulis mahasiwa Sl universitas Tarumanagara

(Tinandi, 2003) serta data perusahaan untuk proyek-proyek konstruksi bangunan gedung

bertingkat di Jakarta antara tahun 2000 - 2003. Data sekundcr yang terkumpul untuk s$di

ini adalah sebanyak 8 (delapan) data yaitu data proyek A, B, C, D, E, F, G dan H.

3.2.2. Jenis Data

Data yang terkumpul dalam studi ini mencakup item kegiatan suatu proyek

konstruksi untuk pekerjaan struktur yang didalamnya menyangkut mengenai sub-sub i/erz

dari pekerjaan struktur, volume, bobot pekerjaan, Iama pengerjaan (durasi) dan biaya untuk

pekerjaan struktur yang terjabarkan dalam harga satuan dari setiap sub-sub ilem pekeqaan

struktur dalam suatu proyek konstruksi.

Data-data yang dipcroleh akan digunakan untuk analisis sclanjutnya yaitu

menentukan nilai estimasi durasi untuk pekerjaan struktur. Nilai estimasi tersebut

diperoleh dari hasil elaborasi antara volume dengan durasi untuk setiap sub item pekerj aan

struktur sehingga dihasilkan durasi penyelesaian untuk setiap sub item pekerjaan per m3.

Hasil dari durasi tersebut kemudian akan dipergunakan unuk mencari korelasi antara

durasi dengan biaya per m3 untuk pekerjaan struktur.

pada umumnya, data pekerjaan struktur yang diperoleh dan masler schedule dan

laporan kemajuan Qtrogress) hanya berupa volume dari setiap sub item kegiatan dan durasi

serta anggaran biaya unnrk pekerjaan struktur per lantai yang biasanya dinyatakan dalam
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satuan minggu. Untuk itu, perlu dilakukan elaborasi lebih ianjut agar durasi total per

minggu untuk setiap lantai tersebut menjadi durasi dari masing-masing sub item pekerjaan

serta biaya pelaksanaan per lantai menjadi biaya pelaksanaan untuk masing-masing sub

item pekerjaan.

3.2,3. Penetapan Sub Itenr Kegiatan dalnm Pekerjnan Struktur

Padaumumnya,penjabaranitem-itemkegiatanproyekdilakukandalambentuk

work Rreakdown stntcture (wBS). WBS tersebut akan memiliki perbedaan untuk setiap

proyek konstruksi dan untuk proyek konstruksi sejenis sekalipun Karena keterbatasan

waktu, maka untuk studi ini penetapan sub item kegiatan dari pekerjaan struktur pada

proyekkonstruksidiambilberdasarkansubitemyangpalingbanyakterdapatda|amsample

data proyek yang diPeroleh

'l ahel 3. t . T ahulqsi dala unluk penetopan sttb item kegiatan pada pekeriaan struktur

Keterangan:

oKolomsubitemdalampekerjaanstrukturdiisidenganjenis-jenissubitemkegiatan

yang ada berdasarkan data yang diperoleh'

o Apabila dalam suatu proyek terdapat sub item dari pekerjaan struktur tersebut'

maka diberikan tanda (').
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o Sub-sub item yang paling banyak terdapat dalam data proyek yang ada (memiliki

tanda () paling banyak) akan ditetapkan sebagai wakil sub item pekerjaan struktur

({)

3.3. KALIBRASI DATA

Dalam pr.aktek sehari-hari, informasi yang diperoleh sebagai data berbentuk jabaran

kegiatan yang umumnya dalam format penjadwalan. Jabaran kegiatan itu sendiri

tergantung kepada kebutuhan organisasi proyek dalam mengendalikan proyek tersebut.

Untuk pekerjaan strukur atas, waktu pekerjaan per lantai yang pada umumnya tipikal

menjadi salah satu milestone dalam pengendalian penjadwalan pekerjaan. Atas dasar

tersebut maka perlu dilakukan kalibrasi data yang diperoleh agar bobot item kegiatan yang

terdiri dari kolom, balok, plat dan tangga dapat diperoleh secara proporsional'

Kalibrasi data ditakukan dengan melakukan perbandingan harga satuan antara sub-

sub item pada pekerjaan struktur karena adanya variasi berkaitan dengan harga satuan

untuk pelaksanaan konstruksi dari masing-masing sub item pekerjaan struktur tersebut

Perbandingan harga satuan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui proporsi bobot

berdasarkan biaya dari masing-masing sub item yang ada sehingga dapat dipergunakan

untuk perhitungan durasi per satuan volume dari masing-masing sub item pada pengolahan

data selanjutnya. untuk melakukan kalibrasi data, dilakukan melalui perbandingan harga

satuan untuk masing-masing sub item pekerjaan struktur cengan menggunakan tolok ukur

berdasarkan Jurnal Harga Satuan Bahan Bangunan, Konstruksi dan Interior yang

diterbitkan oleh GAPENSI (Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional Indonesia) edisi

XIX bulan Februari 2003.
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3.4. PENGOLAHAN DATA

Data yang didapat dari studi umumnya hanya menyatakan durasi pekerjaan struktur

secara umum untuk satu lantai atau per lantai saja. Oleh karena itu, pengolahan data awal

yang dilakukan melatui ilaborasi bertujuan untuk mengetahui proporsi berdasarkan

perbandingan biaya dari masing-masing sub item kegiatan dalam pekerjaan struktur.

Tabel 3.2. Elaborasi data unluk mencari durasi sub item pekeriaan struktur

Nama Tingkat rtau Lantai I . | .ir',f : ,:l'';i:r/:

Volume

Bobot terhadap 100%

Durasi

= V total m'

=Bo%
= D minggu

I 2 , ::: i :

Volume (m')

Perbandingan IIarga Satuan

Perbandingan Biaya

Perbandingan Bobot

Durasi (minggu)

Elaborasi dilakukan per lantai

Data yang diperoleh melalui pengumpulan data adalah:

n : sub item pekerj aan struktur yang terdapat pada suatu proyek

Vn = volume masing-masing sub item pekerjaan struktur (m3)

Bo : bobot total pekerjaan struktur pada lantai yang ditinjau terhadap 100%

biaya total proyek (%).

D : durasi total pekerjaan struktur pada lantai yang ditinjau (minggu)
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Baris perbandingan biaya diisi melalui hasil perbandingan harga satuan yang telah

dilakukan sebelumnya yaitu : Cn = nilai perbandingan harga satuan dari sub item

pekerjaan struktur

Volume total pekerjaan struktur pada lantai yang ditinjau merupakan hasil

kumulatif dari volume masing-masing sub item pekerjaan.

Vtota! = Z Vi

'=l

Perbandingan biaya diperoleh melalui rumus:

I'erbandinganhiayaQCn) .|hrCn......... (3.2)

Vn = volume masing-masing sub item pekerjaan struktur (m3)

Cn = nilai perbandingan harga satuan dari sub item pekerjaan struktur

Perbandingan bobot diperoleh melalui rumus:

lt(ln
Perbandingan S6S61 = t -" xBo

I nci
t =l

PCn : Perbandingan biaya yang diperoleh dari rumus 3.2.

tpci = l'otal kumulatif dari perbandingan biaya prda lantai yang bersangkutan

Bo = Bobot pekerjaan struktur pada lantai yang bersangkutan

- Durasi (minggu) diperoleh dari rumus :

Durasi = !,'c" ,n . ... " '(34)

I t'ci

PCn = Perbandingan biaya yang diperoleh dari rumus 3'2'

Lpci = Total kumulatif dari perbandingan biaya pada lantai yang bersangkutan

D : Durasi total pekerjaan struktur pada lantai yang bersangkutan



Tabel 3.3. Tabulasi dalo untuk perhilungan durasi per I nt (iati tiap sltb ilem

Setelah dilakukan elaborasi dan diperoleh durasi dari masing-masing sub item

pekerjaan struktuf, maka selanjutnya dilakukan pengolahan data lanjut dengan bantuan

pro$am Microsoft Excelo untuk mengestimasi nilai probabilistik PERT (e, rL b) dari sub

item yang telah ditetapkan'sebagai gambaran umum pekerjaan struktur. Tujuannya adalah

melakukan tabulasi perhitungan durasi yang dibutuhkan untuk penyelesaian I m3

pekerjaan dari tiap sub item. Dalam hal ini, asumsi yang dipakai adalah dalam satu minggu

terdapat 5 (lima) hari kerja.

Pengolahan data berdasarkan Tabel 3.3. di atas adalah sebagai berikut:

- Durasi per m3 diperoleh dari durasi sub item pada perhitungan sesuai Tabel 3.2'

dibagi volume sub item yang terkait dan kemudian dibagi dengan 5 hari kerja agar

diperoleh durasi Per m' thari;.

-Setelahdiperolehdatadurasitersebut,selanjutnyadenganbantuanprogram

spreadsheet excelo dapat ditentukan nilai a, m dan b'

a=MIN (x1, x2, x3 ....x)

b = MAX (xr, x2, x3 . . ..x)

m = AVERAGE (x1, x2' x3 xn)

Dari ketiga nilai estimasi (q m, b) yang telah diperoleh tersebut maka akan

diperoleh nilai rata-rata (meanvalue) dimana nilai tersebut merupakan nilai te

(expecled elapsed li ne)
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te=
(a+4m+b)

Kemudian dihitung deviasi standar (S) dengan rumus:

S: l/6(b-a)..... . . ..(3.6)

Dari deviasi standar tersebut, maka dapat diperoleh nilai varian (Vte) yaitu:

Vte: 52 = t(l/6Xb-a)1'?..... .(3.7)

Dari te tersebut maka dapat dihitung durasi total untuk pekerjaan struktur

(T) = ter + te2 + te3 * ... * t€n.......... .. ....... (3 8)

3.5. PENGUJIAN KELAYAKAN DATA

Untuk mengetahui data yang telah diperoleh adalah layak, maka perlu dilakukan

pengujian distribusi normal durasi kegiatan pada pekerjaan struktur. Untuk penguj ian ini,

maka dipergunakan bantuan program SPSS dengan menggunakan uji Kolomogorof-

Smimov dengan langkah-langkah sebagai berikut:

I . Memasukkan data ke SPSS

2 Mengisi data

3. Mengolah data dengan SPSS

Output yang dikeluarkan SPSS adalah sebagai berikut:

'l'ohtl3.1.'lcsKolnogontf-Snintot'

TE
N

Nomtal Parameters tb Mean
Std. Deviation

Most Extreme Absolute
Ditlerences Positive

Negative
Kolmogorof-Smimov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

a

b
c
d
e

f
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Analisis dari output SPSS dengan menggunakan hipotesis:

Ho: F (x) = Fo (x), dengan F (x) adalah fungsi distribusi populasi yang diwakili oleh

sampel dan Fo (x) adalah fungsi distribusi suatu populasi berdistribusi normal dengan

P= bdano=c.

Hr :F (x) * Fo (x) atau distribusi populasi tidak normal

Pengambilan keputusan:

- Jika probabilitas (h) > 0.05, maka Ho diterima

- Jika probabilitas (h) < 0.05, maka Ho ditolak

Jadi jika hasil analisis menunjukkan bahwa Ho diterima, rnaka data yang diuji dengan

Kolmogorof-Smimov bendistribusi normal.

3.6. KORELASI BIAYA DAN DURASI PELAKSANAAN

Untr:k mengetahui pengaruh dari variabel biaya dan durasi, maka dilakukan

pendekatan statistik yaitu korelasi. Korelasi menggambarkar. hubungan antara dua variabel

yang terdiri atas variabel bebas (X) dan variabel tidak bebas (Y). Variabel bebas (X)

mempengaruhi variabel tidak bebas (Y), sehingga dalam kasus ini variabel bebas adalah

durasi proyek sedangkan variabel tidak bebasnya adalah biaya.

Untuk memperoleh korelasi tersebut, maka dilakukan tabulasi data sebagai berikut:

Tobel 3.5. Tabel korelasi antara durasi dengan bia)a untuk setiap sub item pekeriaan sFulfit

Durasi per m3

(hari)

dA

Nama Proyek
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Nilai koefisien korelasi r berkisar antara -l sampai I yang kriteria pemanlaatannya

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Jika nilai r > 0 berarti telah terjadi hubungan linier positif, yaitu semakin besar nilai

variabel X maka serhakin besar nilai variabel Y atau semakin kecil nilai variabel X

semakin kecil pula nilai variabel Y. Tingkat keterkaitan yang dinyatakan oleh nilai

r adalah sebagai berikut:

- bila r < 0.5

-bila0.5<r<0.7

-bilar>0.7

-bilar>0.9

berarti p<xtr corelaliott

berarti fair corelation

berarti gtxtd corelaliorr

berarti exccllenl utrclaliorr

b. Jika nilai r < 0 berarti telah terjadi hubungan linier negatif, yaitu semakin kecil nilai

variabel X maka semakin besar nilai variabel Y atau semrkin besar nilai variabel X

maka semakin kecil nilai variabel Y

. Jika nilai r : 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X dan

variabel Y.

d. Jika nilai r = I atau r = -l maka berarti telah terjadi hubungan linier sempurna yaitu

berupa garis lurus, sedangkan nilai r yang semakin mengarah ke angka 0 maka

garis makin tidak lurus.

3.8. KEMUNGKINAN PENYELESAIAN PEKERJAAN STRUKTUR

BtrR.DASARKAN WAKTU YANG DIHARAPKAN

[Jntuk mengetahui kemungkinan keberhasilan penyelesaian pekerjaan struktur

berdasarkan waktu yang diharapkan terhadap durasi probabilistik, maka hubungan antara

waktuyangdiharapkandenganwaktuprobabilistik(TE)yangtelahdiperolehdarihasil
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perhitungan dalarn metode I'ERT dinyatakan dengan z yang menurut metode PERT

dirumuskan sebagai berikut:

r(d) - rE
S

Keterangan:

- T(d) adalah waktu yang diharapkan untuk penyelesaian pekerjaan struktur

- TE adalah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan struk r

sebesar I m3.

S adalah standar deviasi

- Z adalah nilai pada tabel distribusi normal.

Dari tabel distribusi normal dapat diketahui besarnya kemungkinan keberhasilan

durasi yang diharapkan tersebut.

Ilerdasarkan hasil pcrhitungan pada rumus (3.8) tcrsebut, maka dapat diambil suatu

keputusan pemasaran yaitu mengambil atau meninggalkan proyek tersebut berdasarkan

prosentase besarnya kemungkinan proyek tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan target

waktu yang diharapkan oleh pemilik.

3.9. STRATEGI PENETAPAN HARGA

Tahap selanjutnya yang dilakukan jika prosentase kemungkinan penyelesaian

pekerjaan dianggap clapat memenuhi target penyelesaian, maka perlu dilakukan penetapan

harga berdasarkan durasi yang dipercepat tersebut. Secara matematis, penetapan harga

tersebut berdasarkan bentuk umum persamaan korelasi non linier antara biaya dengan

durasi yang dapat dinyatakan sebagai :
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Keterangan:

a,b,c

'Y
XXY

'XzY

Variabel bebas (durasi penyelesaian)

Variabel tidak bebas (biaya pelaksanaan)

Konstanta

III.

Bila jumlah observasi sebesar n, maka untuk mencari koefisien a, b dan c dari persamaan

3.9. dipergunakan persamaan normal dari korelasi sebagai berikut:

Untuk mempermudah perhit'ngan, maka dibuat tabel dengan format sebagai berikut:

'Iultel .l (t : lihtl lttrhit nt:(ut tulai .t,h (hlt (.

No X x' X, x' Y XY x"Y

:X: IXz= I'X'': IXU= XY=
'XY:

XX2Y=

Dari persarnaan korclasi terscbut, maka akan didapat pcrsanraan hubungan antar variabel

yaitu variabel durasi dan biaya. Dari persamaan tersebut maka dapat diketahui perkiraan

biaya yang harus dikeluarkan j ika ingin memenuhi target penyelcsaian.

Dari perkiraan biaya tersebut, maka dapat diperhitungkan penetapan harga untuk

pekefaan struktur tersebut yaitu:



Keterangan:

- Biaya pelaksanaan adalah biaya yang diperoleh dari persamaan korelasi seperti

pada Persamaan 3. 1 1 .

- X%o adalahtarget keuntungan yang ingin diperoleh

Besaran minimal target keuntungan adalah dengan memperhitungkan faktor resiko

selamaproyekiniberlangsungdimanatabelbesaranfaktorresikotersebutdapat

dilihat Pada lamPiran E.



BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. PENETAPAN SUB ITEM KEGIATAN

Berdasarkan data item pekerjaan struktuq vorume, harga satuan serta bobot dan

durasi per minggu untuk setiap rantai, maka selanjutnya dilakukan tabulasi penetapan sub

item kegiatan pada pekerjaan strukur seperti terlihat pada lampiran B. Secara garis besar,

pekerjaan struldur untuk bangunan gedung bertingkat di Jakarta mencakup:

o Struktur kolom

o Struktur balok

o Stru ktur pelat lantai

. struhur tangga

Hubungan keterkaitan pekerjaan struktur di atas digambarkan dalam

analisis dengan metode pERT seperti pada gambar di bawah ini.

model network

Gonhor 1 r Nehrork Anarysis netode pri^|'untuk pakerjaan litrukrur pada gedung berringkat

4.2. PENETAPAN PERBANDINGAN ITEM KEGIATAN

PEKERJAAN STRUKTUR

Untuk memperoleh bobot dari masing-masing item pekerjaan pada pekerjaan struktur yang

diperoleh melalui data, maka perru dirakukan elaborasi trata agar mendapatkan besaran

bobot secara proporsional. seperti telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka untuk
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pengolahan data selanjutnya dilakukan kalibrasi data dengan menggunakan perbandingan

harga satuan dari sub-sub item pekerjaan struktur yang terdapat dalam data dengan

rnengambil tolok ukur dari Jumal Harga Satuan Bahan Bangunan, Konstruksi dan lnterior

yang diterbitkan oleh GAPENSI (Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional Indonesia)

eclisi XIX bulan Februari 2003 Adapaun harga satuan dan perbandingan untuk sub-sub

item pekerjaan yang ada pada data yang terkumpul adalah sebagai berikut:

Tahet 4.1. IIarga Saluan clan Perbanclingan lIarga Saluan ltenr-item Pekerjaan Slruktur

Sub Item Kegiatan I{arga Satuan Perbandingan Harga Satuan

Struktur Kolom Rp. 1.458.069 l.4l

Struktur Balok Rp. 1 918.469 185

Struktur Plat lantai Rp 2 102379 203

Struktr:r Tangga

St*k1r, Ra-rp

Rp 2 121.379

Ftp2279 563

2.05

Struktur Kolom Praktis Rp 1.032 689

Struktur Janggutan Rp. I 268798 1r)

Struktur Lisplank Rp. 1.268798 t22

Sr;br, rc1PI1NSI,l*nal IIarga Soluan lJahan Bangunan, Konslruki dan Interior, 2003

4.3. PENETAPAN I\ILAI ESTIMASI PROBABILISTIK WAKTU

Dari hasit kalibrasi dan elaborasi data (data terlampir pada lampiran C), maka

diperoleh hasil dari ketiga nilai estimasi probabilistik untuk masing-masing sub item

pekerjaan struktur sebagai bedkut.
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4.3.1. Pekerjaan Struktur Kolom

Dato durasi per m3 untuk pckarjaan kolont

PEKERJAANKOLOM

No. Volume

(m')
Durrisi

(mingsu)

Durasi per m3

(minssu)
Durnsi per m3

(hari)

I

2

3

4

5

6

7

8

9

l0
ll
t2

l3
t4

l5
l6
t7

l8
t9

z0

2l
22

23

24

25

26

27

28

29

30

3l
32

33

34

35

t25
l0l
t24
lot
34

38.4

594
40.I

30.85

108.79

I 1.82

37.73

212.9

2t2.3
190

190

t90
t61.4
148.4

133.8

12.7

150.32

')< ))
16.56

16.56

16.56

16.56

5.92

108

I08 79

88.31

87.37
'74.31

74.31

68 15

0.5788

0.30r 7

0.3607

o.t'737
o.6952
0.5996

1.5423

I .l 108

1 1525

I

0.1693

0.6724

o.5649
0.75 l8
t.331 I

l.l131
t.0322
0.884

0.8117

0.7399

0.0548

4.3976

0.2598
0.1437

0.2307

0.2336
0.1872
0.0991

1.3357

0.6141

0.5185

0.5139

0.4576
0.4551

o.425

0.0046

0.0030

0 0029

0.0065

o.0204
0.0156

0.0260

0.02'7'7

0.0374

0.0092
0 0143

0.0178

0.0027
0.0035

0.0070

0.0059

0.0054

0.0055

0.0055

0.0055

0.0043

0.0293

0.0103

0 0087
0.013 9

0.0141

0.01l3
0.0167

0.0124
0.0056

0.0059

0.0059

0.0062

0.0061

0 0062

0.0232

0 0149

0 0145

0.0325

0.1022
0.0781

0.1298
0.1385

0.1868

0.0460

0.0716

0.0891

0.0133

0.0177

0.0350

c.0293
4.0272

0 0274

0 02't3

0.o276
0.0216

0.1463

0.05 l5
0.0434

0.0697

0.0705

0 0565

0.0837

0.061 8

0.0282

0.0294

o.0294

0.0308

0.0306
0.0312
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Tabel4.2.

PEKERJAAII KOLOM
No. Volume

(m3)

Durasi

(minsgu)

Durasi per m3

(mineeu)

Durasi per m3

(hari)
36

lt
38

39

40

4l
42

43

44

45

46

47

48

49

50

5l
52

65.47

65.47

65.47

I 1.82

37.'73

1262.95

I196.95
595.49'7

468.954

107

85

86

74

52

52

69

37

0.4106

0.4363

0.5014

0.1739
0.6'724

8

6

4

2

1.43't4

1.3252

I .47 t7
]^4379

0 394
0.8006

l. I 876

0.4891

0.0063

0.0067

0.0077

0.0147

0.0178

0.0063

0.0050

0.0067

0.0043

0.0134

0.0156
0.0171

0.0194

0.0076

0.0154

0.0172
0.0132

0.0314

0.0333

0.0383

0.0736

0.0891

0.0317

0.0251

0.0336

0.0213

0.0672

0.0780
0.0856

0.0972
0.0379

0.0770
0.0861

0.0661

Dengan bantuan program Microsoft@

pekerjaan struktur sebagai berikut.

Excel @, diperoleh nilai a, m dan b dari kegiatan

.a

.m

ob

0.0556

: 0.0133

Berdasarkan nilai probabilistik diatas, maka diperoleh:

- Expected value (te):

= 0.1868

," _ 0.0133 + 4.(0.0556) + 0. 1868 
= 0.07O3hari / m3

6
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Deviasi standar (S):

^ 0.1868-00133J=-=--=00289
6

Varian kegiatan (Vte):

Vte:(0.0289)2=000084

4.3.2. Fekerjnan Struktur Balok

Tabel4.3. Dota durasi per m3 untuk pekerjaan balok

PEKERJAANBALOK
No. Volumc

(m3)

Durasi

(minssu)
Durasi per m3

(minggu)

Durasi per m3

(hari)

I

2

3

4

5

6

7

8

9

t0

lt
12

t3

l4

l5

l6

t7

l8

l9

20

2\

22

.1.J

24

25

282.8

169.4

179.4

t73.1

3 9.5

365
43

43

55

88.49

82.21

68 43

642.5

465.7

47s.5

477.4

491 .l
490.7

490.3

491 .7

3 58.9

t3.75

93. l9
77.81

71.74

l.7l8l
0.664

0 6847

1.47'77

1.0597

0 7478

t.4649
r.5628

2.696

1.0743

I s452

1.6

2.2369

2.1637

4.370'l

3.669'7

3.5006

3.5262

3.5186

3 5676

2.0325

o.5278

1.2597

0.8861

l.3l l5

0 0061

0 0039

0 0038

0.0085

0 0268

0.0205

0.0341

0.0363

0.0490

0.0121

0.0188

0.0234

0 0035

0.0046

0.0092

0.0077

0.0071

0 0072

0.0072

0 0073

0.0057

0.0384

0.013 5

0.0114

0.0183

0 0304

0.0196

0 0191

o.0427

0 l34l
0.1024

0.1703

0.1817

0.2451

0 0607

0.0940

0. I 169

0.0174

0.0232

0.0460

0.0384

0.0356

0.0359

0.0359

0 0363

0.0283

0.1919

0.0676

0.0569

0.0914
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Tabel4.3. Sambungan

PEKERJAANBALOK
No. Volrrme

(m')
Durasi

(minesu)

Durasi per m3

(minssu)
Durasi per m3

(hari)
',K

27

28

29

30

3l
J,1.

33

34

35

36

37

38

39

40

4t

42

43

44

45

46

47

48

49

50

5l
52

5l

72.71

64.49

68.17

15.33

88.49

164.65

164.65

164.65

166.77

t66.77

166.77

166.77

160.47

125.98

82.21

68.43

3465.82

2t 14.53

t320.6s1

781.1264

171

155

t4t
85

85

85

85

90

1.34s7

0.9567

1.4973

1.0007

1.4359

t.2194
1.2683

1.2707

1.3473

r.3562
1.3646

1.3722

l 4033

t.2659
1.5865

1.6

6

5

J

2

3 .0139

3 1706

3.1658

2.167

2.0032

1.717

1.9195

t.56t

0.0185

0.0148

0 0220

0.0653

o 0162

0.0074

0.0077

0.0077

0.0081

0.0081

0.0082

0.0082

0.0087

0.0100

0.0193

0.0234

0.0017

o.0024

0.0023

0.0026

0 0176

0 0205

o.0225

0.0255

0.0236

0 0202

o.0226

0 0173

0.0925

0.o'142

0.1098

0.3264

0.081r

0 0370

0 0385

0.0386

0.0404

0.0407

0,0409

0.041I

o.0437

0.0502

0.0965

0.1 169

0.0087

0.01l8
0.0114

0 0128

0.0881

0.1023

o.1123

0.1275

0.1178

0.1010

o.1129

0.0867

Dengan bantuan program Microsoft@ Excel @, diperoleh nilai 4 m dan b dari kegiatan

peke{ aan struktur sebagai berikut:

.a

.ln

o$

0.0087

0.077 |

o 3264
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Berdasarkan nilai probabilistik diatas, maka diperoleh:

- Expected value (te):

," = 9 zllt!l?91 
= 0.t072hari / n3

t)

Deviasi standar (S):

s= 0.3264 - 0 0087
= 0.0530

Varian kegiatan (Vte):

Vte - (0 0s30)2 = 0.0028

4.3,3. Pekerjaan Struktur pelat Lantai

Tabel 1.1. Data durasi per m3 untuk pekerjaan pelat lantai

PEKERJAAN PELAT LANTAI

I
)
3

4

5

6

7

8

9

l0
ll
t2

l3

t4

15

l6
t7

643

643

643

571

257

284

121

121

40

6l .68

52.26

28.36

558.5

573.4

571.8

571.8

607.4

4 2864

2.7655

2.6928

5 3486

7.s657

6.3847

4.5232

4.8255

2.1515

0.8217

1.0779

0.7276

2.t336
2 9232

s.7 673

4.823

4.7508

0.0067

0.0043

0.0042

0.0094

0 0294

0.0225

o.0374

0.0399

0.0538

0.0133

0.0206

o.0257

0.0038

0.0051

0 0101

0 0084

0.0078

0.0333

0 0215

0.0209

0.0468

0.1472

o.1124

0. 1E69

0.1994

0.2689

0.0666

0. 103 I

0. 1283

0.0191

0.025s

0.0504

0 0422

0.0391
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Sanbungan

PEKERJAAN PELAT LANTAI

IE

l9

20
,r
17

23

24

25

26
,,1

28

29

30

3l
32

33

34

35

36

JI

38

39

40

4t
42

43

44

606.2

606.8

605.3

469.2

42.56

96.44

74.27

69.3 t
65.58

49.23

58.24

13.95

277.98

61.68

t37.2s

t37.25

137.2s

128.53

128 s3

128 53

128.53

114.65

105.51

52.26

28.36

232.61

230.16
'ra'r'1',

253.58

2t5
144

170

146

146

146

146

155

4 7801

4;1783

4.8192

2.9157

|.7926
1.4305

0.9281

1.3903

l .33 19

0.8014

1.4036

0.9993

4

1.0982

I .l 154

l. t60l
1.1623

1.1394

1.1333

1.154

I .1605

1.1001

1.1634

1.1066

0.7276

J

2

2

)
4.158 r

3 2322

4.1883

4.0843

3.7755

3.2362

3.6177

2.9499

0.0079

0.0079

0.0080

0.0062

0.0421

0.0148

0.0125

0.0201

0.0203

0.0163

o.0241

0.0716

0.0144

0.0178

0.0081

0.0085

0 0085

0.0089

0.0088

0.0090

0.0090

0 0096

0.01l0
0.0212

0.0257

0 0129

0.0087

0.0082

0.0079

0.0193

0.0224

o.0246

0.0280

0.0259

0.0222

0.0248
0.0190

0.0394

0.0394

0.0398

0.0311

0.2106

0.0742

0.0625

0.1003

0.1015

0.0814

0.1205

0.3582

0.0719

0 0890

0.0406

0.0423

4.0423

0.0443

0.0441

0.0449

0.0451

0.0480

0.0551

0.1059

0.1283

0.0645

0.0434

0.0412

0.0394

0.0967

o.1122

0.1232

0.1399

0 1293

0.1108

0.1239

0.0952



Dengan bantuan program Microsoft@ Excel @, diperoleh nilai a, m dan b dari kegiatan

pekerjaan struktur sebagai berikut:

o a : 0.0191

. m = 0.0869

o b : 0.3582

Berdasarkan nilai probabilistik diatas, maka diperoleh:

- Expected value (te):

l€= 0.01 9l + 4.(0.0869) + 0.3582
= O.l208hari / m3

6

asi standar (S):

0.3582 - 0.0191
= 0.0565

6

Varian kegiatan (Vte):

Vte : (0.0565)2 : 0.003 l9

4.3.4. Pekerjaan Struktur Tangga

Tabel 4.5. Data durasi per nr3 untuk pkerjaan tangga

- Devi

^t-

PEKERJAAN TANGGA ':

No. Volume

(m3)

Durasi

(minssu)
Durasi per m3

(minssu)
Durasi per m3

ihari)

I
2

J

4

5

6

7

8

9

61.9

61.9

6t.9
l1
l1
1l
ll

7.24

7.46

0.4t67
0.2688

0.2618

0.327

0.2497

0.4153

0.443

0.0974

0. l 554

0.0067

0.0043

0.0042

0.0297

o.0227

0.0378

0.0403

0.0135

0.0208

0.0337

0.0217

0.021I

0.1486

0.1 135

0. l 888

0.20t4
0.0673

0.1042



Dengan bantuan program Microsoft@ Excel

pekerjaan struktur sebagai berikut:

0.0869

0.3582 - 0.0191

@, diperoleh nilai 4 m dan b dari kegiatan

.a

.m

ob

OO'r9.1

: 0.3582

Berdasarkan nilai probabilistik diatas, maka diperoleh:

- Expected value (te):

," _ 0.0191+4.(0.0869)+0.3582 
= 0.1208hari / m3

6

- Deviasi standar (S):

s=
6

- Varian kegiatan (Vte):

= 0 0565

vte : 10.0565;2 : o.oo3 l9

4.3.4. Pekerjaan Struktur Tangga

Tabel4.5. Data durusi per n3 untuk pekerjaan tangga

No. Volume

(m3)

Durasi

(minseu)
Durasi pcr m3

(minssu)
Ilurasi per m3

(hnri)

I
)
J

4

5

6

7

8

9

61.9

61.9

61.9

ll
ll
ll
ll

7.24

7.46

o.4t67
0.2688

0.2618

0.327

0.249'7

0.4153

0.443

0.0974

0. r 554

0.0067

0.0043

0.0042

0.029'1

o.0227

0.0378

0.0403

0 0135

0.0208

0.0337

0.0217

0.021I

0.1486

0.1 135

0.1888

0.2014

0.0673

o.1042
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I'abel1.5. Sanhungon

IEKERJAAN TANGGA
No. Volume

(m3)
Durasi

(mineeu)
Durasi per m3

(minggu)
Durasi per m3

(hari\

I ro Il"l
l,rl
I ', I

i'o II"I
l'.1
I 17 I

l''l
l'e I

120 I

lzr I

lrrl
lrrl
lrol
irr I

lrull,I
l*l
lzsl
1,nl
i ,' I

ltrll:: I

| 
'o 

I

lrt I

l:cl
I ,' I

l,r lirs I

ool
o'l
42 1

o, 
I

ool
45 1

461

12.9

16.5

14.5

14.5
'r1 a

I 3.3

13.8

181

1.6

6.63

) JJ

) iJ

J J.'

4.33

J JJ

7.24

6.22

6.22

6.22

622
6.22

622
6.22
6))

622
622
28.72

23.45

23.44

23 46

20

12

7

il
ll
11

ll

0.0498

0 0849

o.1477

0123s
01675

0. t 059

01097
0.1455

0.01

0 282

0.0499

0.042

0.0675

0.0888

0.0547

01302

0.051

00s3 I

0.0532

0 0557

0 0554

0.0564

0.0567

0.0603

0 0693

0133

2

2

2

2

0.3906

0.272

0.1142

0.3108

0 2873

0.2462

0.2753

0 0039

0.0051

0.01 02

0.0085

0 0079

0 0080

0.0079

0.0080

0 0063

0.0425

0.0150

0.0126

0.0203

0.0205

0 0164

0.0180

0.0082

0 0085

0 0086

0 0090

0 0089

0.0091

0.0091

0.0097

0.01I I

0.02t4
0.0696

0 0853

0 0853

0 0853

0.0195

0.0227

0.0249

0.0283

0 0261

0.0224

0.0250

0.0193

0 0257

0.0509

0.0426

0 0395

0.0398

0.0397

o.0402

0.0313

0 2127

0.0749

0.0631

0.l0l4
0.1025

0.0821

0 0899

0.0410

0.0427

0.0428

0 0448

0 0445

0.0453

0.0456

0.0485

0.0557

0. 1069

0.3482

0.4264

0 4266

0.4263

0.0977

0.1133

0.1244

0.l4l3
01306

0.1119

0.1251



Dengan bantuan program Microsoft@ Excel

pekerjaan struktur sebagai berikut.

@, diperoleh nilai a, m dan b dari kegiatan

0.0193

0. r 075

0.4266

m

b

Berdasarkan nilai probabilistik diatas, maka diperoleh:

- Expected value (te):

le= 0.0193 + 4 (0. 107 5) + 0.4266
= 0.l459hari / m3

6

Deviasi standar (S):

0 4266 -0.0t93
= 0.0679

6

Varian kegiatan (Vte):

vte=(0.0679)2:000461

4.3.5. Durnsi Total Pekerjaarr Struktur

Melalui hasil pengolahan data pada masing-masing sub item pekerjaan struktur

diperoleh te untuk setiap sub item kegiatan. Berdasarkan hasil dari te untuk masing-masing

sub itenr kegiatan pekerjaan struktur tersebut, maka selanjutnya dapat diperoleh nilai durasi

(otal { I )unluk pekerjaan struktur yaitu:

'f :0.07038 | o.to1zt 10. 1208 I r 0. t4599

= 0.44439 hari /m3
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4.4. PENGUJIAN DATA

Dari hasil pengolahan data di atas, maka berikut adalah rangkuman nilai te untuk

masing-masing sub item kegiatan pekerjaan struktur.

Iahel 1.6 Nilqi te unluk seliap sub ilen pekerjoan lttrltklut

No Sub ltem pada Pekerjnan Struktur te
(hnri/m3)

I

z

3

4

Pekerjaan kolom

Pekerjaan balok

Pekerjaan pelat lantai

Pekerjaan tangga

0.07038

0.10721

012081

0. | 4599

Selanjutnya data tersebut dipakai sebagai input untuk pengujian data dengan maksud untuk

mengetahui data tersebut layak atau tidak yang dalam hal ini data tersebut dinyatakan

layak jika merupakan distribusi normal. Dari hasil output SPSS dengan menggunakan uji

Kolrnogorov-Smirnov diperoleh output sebagai berikut:

NPar Tests
Onesample Kolmogorovsmirnov Test

TE
N

Normal Parametersa b Mean

Std. Deviation

l,4ost Extreme Absolute
Oifferences positive

Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

4

.1110975
o3154281

.201

-.201

.402
997

a Test distribution is Normal

b Calculated from data.

^\ 
nalr sis dari output SPSS:

'l'erlihat bahwa pada kolonr asynrp, Sig (2-tailed) adalah 0.997. Angka tersebtrt di atas

0 05 sehingga I Io ditcrirna yang artinya populasi berdistribusi normal.



4.5. PENGOLAHAN DATA KORELASI

Untuk melihat korelasi antara variabel biaya dan durasi pelaksanaan, maka hasil

tabulasi korelasi untuk setiap sub item kegiatan pekerjaan struktur yang didapat pada

lampiran D diselidiki hubungannya untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel

tersebut. Untuk itu, berikut adalah diagram pencar dari data yang telah diperoleh untuk

setiap sub item kegiatan pekerjaan struktur.

Lo

6t

2,000,000

I,500,000

I,000,000

500,000

0.0000 0.0500 0.1000

Durasi per m3

0.rs00 0.2000

R2 = 0.6002

Camhar 1.2. Grafk llia.w vs Durasi untuk pekerjaan slruklur kolont

ai

(t]

rq

2,000,000

r,500,000

I,000,000

500,000

0 0000 0.0500 0.1000 0.1500 0.2000 0 2500 0.3000 0.3500

R2 - 0.6878
Durasi per m3

(iambar I 3 (irofik Iliaw tr^ I)urasi unluk pekc4dan slruklur balok
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2,000,000

I,s00,000

I,000,000.

500,000

0

I

0.0000 0.1000 0.2000

Durasi per m3

0.3000 0.4000

R2 = 0.5008
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cll

Fq

2,000,000

1,500,000

1,000,000

500,000

0

o-llif!u4-

' 
:t '!': 

'
: 

' 
l:1 l'";'{''+n; ,

0.2

Durasi pcr m3

R2 = 0.5019

Gambar 1.5. Cro0k llia.w vs Durasi unluk Peke4adn slruuur langga

4.6. PENGUJIAN DATA KORf,LASI

Dengan bantuan program Microsoft@ Excel @ diperoleh nilai koefisien determinasi

ganda yang dilambangkan dengan R2 dengan nilai sama dengan 12. Sesuai dengan hasil

penguj ian sebagai berikut:



- Pada grafik yang menggambarkan hubungan biaya dengan durasi pada pekerjaan

kolom didapatkan R2 = 0.6002 atau r: 0.774'l .

- Pada grafik yang menggambarkan hubungan biaya dengan durasi pada pekerjaan

balok didapatkan R2 = 0.6878 atau t = 0.8293.

- Pada grafik yang menggambarkan hubungan biaya dengan durasi pada pekerjaan

plat lantai didapatkan R2 : 0.5008 atau r = 0.7076.

- Pada grafik yang menggambarkan hubungan biaya dengan durasi pada pekerj aan

tangga didapatkan R2 = 0.5019 atau r = 0.7085.

Dari pcrhitungan korelasi yang didapat, diperoleh nilai korelasi yang menunjukkan

hubungan yang baik (good corelation).

4.7. PEIISAMAAN REGRESI UNTUK BIAYA VERSUS DURASI

Untuk rnemperoleh besaran biaya pelaksanaan dalam kaitannya dengan durasi,

maka dengan menggunakan persamaan 3.12,3.13. dan 3.14 berdasarkan hasil dari tabel

lampiran E, didapatkan persamaan sebagai berikut.

- Pada peke{ aan kolom.

l. 718'72289:52a+2.8888b +0.2325c

2. 3854363.23:2.8888a + 0.2325b + 0.0246c

3. 301270.57 = 0.2325a+ 0 0246b + 0 00l lc

Dari ketiga persamaan diatas, maka didapatkan koefisien sebagai berikut :

a= 1609434.528

b : -6226369.635

c = 2653O882 34

Jadi persamaan regresi polynomial biaya vs durasi pada pekedaan kolom adalah:

y = 26530882 34 X2 - 622636s635 X+ t6O9434.528.... (4 l)

6l



- Pada pekerjaan balok:

L 79796188 - 53a't- 4 0839b + 0.5l33c

2. 5952826.64:4.0839a+0.5133b+0.0916c

3. 738543.179=0.5133a+0.0916b+0.0208c

Dari ketiga persamaan diatas, maka didapatkan koefisien sebagai berikut :

a:163375.059

b: -3026281.143

c - 7785582.4O5

Jadi persamaan regresi polynomial biaya vs durasi pada pekerjaan balok adalah:

Y = 7 7 85 582.40s X2 - 302628 1 .1 43 X + 166337 5.059... ... ... (4.2)

- Pada pekerjaan pelat lantai:

l 82601855 :54a+ 4.6923b + 0.6318c

2 6980241 26:4 6923a + 0 63 l8b + 0.l2l9c

3 927907 479 : 0.63 I 8a + 0. l2 l9b + 0.0302c

Dari ketiga persamaan diatas, maka didapatkan koefisien sebagai berikut:

a:1711751.695

t) - -3090359 055

c = 7388659.841

Jadi persamaan regresi polynomial biaya vs durasi pada pekerjaan pelat lantai adalah:

y=738865984r X2-3090359.055 X+ 1711751.695.... .(4.3)

- Pada pekerjaan tangga:

l 68585369 : 46a+ 4 9455b + 1.032c

2 7203486.6 = 4.9455a+ | 032b + 0.325c

3 1500174.4: 1.032a + 0.325b + 0.1218c
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Dari ketiga persamaan diatas, maka didapatkan koefisierr sebagai berikut :

a= 164184.759

b = -241s279.482

c = 4850251.026 '

Jadi persamaan regresi polynomial biaya vs durasi pada pekerjaan tangga adalah:

y = 485025 1.026 X2 - 241 527 9.482 X + 164184.7 59... ..........(4.4)

4.8. PENERAPAN MODEL STUDI

Dari nilai probabilistik TE dan persamaan polinomial biaya versus durasi unfirk

setiap sub item pekerjaan struktur, maka dalam penerapan pengambilan keputusan untrk

menerima proyek tersebut atau tidak dan strategi penawaran harga untuk proyek tersebut,

maka berikut dipakai permisalan dengan mengambil objek proyek A (data terlampir pada

lampiran A) untrrk dipercepat menjadi 18 minggu.

Dari hasil perhitungan studi sebelumnya diperoleh pedandingan durasi per m3

sebagai berikut:

te kolom : te balok : te plat lantai : te tangga = TE

0.7038 :0.10721 : 0.121081 : 0.1459 : 0.44439hari

Sehingga pe6andingan jika pekerjaan tersebut dilakukan selama 18 minggu (90 hari)

adalah:

te'kolom : te'balok : te'plat lantai : te'tangga = T(d)

0.07038*90. 0.10721 *90. 0.121081 *90, ,O]1L1 -no = gohari
0.44439 

'- 0.44439 0.44439 0.44439

14.254 : 2l .713 '. 24.522 : 29 '548 = 90 hari
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Untuk memperoleh perbandingan per m3 maka hasil yang diperoleh dibagi dengan volume

masing-masing item pekerjaa n:

t4.254 21.713 24.522 29.548

477.7 974.1 3143 309.5

sehingga diperoleh te' per m3 sebagai berikut.

te'kolom : te'balok . te'plat lantai :te'tangga = r(d)

= 0. 1554

Berdasarkan data tersebut, maka perlu dilihat probabilitas kemungkinan proyek

tersebut dapat dipercepat atau tidak dengan menggunakan rumus 3.10 yaitu:

?_ l(0 r554-044439)l_ _-l A

o 2063

Berdasarkan tabel distr'ibusi normal yang terlampir pada lampiran F, diperoleh nilai

kemungkinan keberhasilan dengan nilai z:1.4 adalah 58.08%.

Dalam realitasnya, untuk membuat peluang tersebut menjadi 100% maka

diperlukan suatu strategi teknik misalnya dengan penambahan bahan aditif pada material,

perubahan metode kerja, penambahan jumlah tenaga kerja, dan sebagainya. Tentunya hal

tersebut akan membuat biaya bertambah pula. Hal ini dapat dilihat pada korelasi antara

variabel biaya dengan durasi dari persamaan polinomial 4.1, untuk pekerjaan kolom,

persamaan 4.2. untuk pekerjaan balok, persamaan 4.3 untuk pekerjaan pelat lantai dan

persamaan 4.4. untuk pekerjaan tangga. Dengan adanya korelasi tersebut, maka diperoleh

perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk masing- masing sub item pekerjaan akibat

percepatan durasi tersebut.

- Untuk pekerjaan kolom

Diketahui. tekotom(eo) = 0.0298

Dari data di atas, maka biaya untuk menyelesaikan pekerjaan kolom adalah:

Y -26530882.34x(0.0298)2-6226369.635*(0.0298) + 1609434.528 =Rp.|,447,450
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Untuk pekerjaan balok

Diketahui: ter,nrok(co) = 0.0223

Dari data di atas, maka biaya untuk menyelesaikan pekerjaan balok adalah:

Y = 7 7 85 582. 40 5 * (O.O2B)'z - 302628 t . 1 43 * (0.0223) + I 663 3 75. 059

Jadi biaya untuk pekerjaan balok = Rp. '1,983,054

Untuk pekerj aan pelat lantai

Diketahui. t%rrr rnnr.i(eo) = 0.0078

Dari data di atas, maka biaya untuk menyelesaikan pekcrjaan plat lantai adalah:

Y = 7388659 84|+(0.0078)2 - 3090359.055*(0.0073) + I7l l751.695

Jadi biaya untuk pekerjaan plat lantai = Rp. 1,688,096

Untuk pekerjaan tangga

Diketahui : ternnscn(eo) : 0.0955

Dari data di atas, maka biaya untuk menyelesaikan pekerjaan tangga adalah:

Y = 485025 1 026*(0.0955)2 -24t5279.482*(0 0955) + t64\840.759

Jadi biaya untuk pekerjaan tangga = Rp. 1,874,380

Dari korelasi durasi dengan biaya tersebut, diperoleh besaran harga satuan biaya untuk

setiap sub item kegiatan pekerjaan struktur akibat percepatan durasi menjadi 90 hari untuk

proyek A tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8. Pendekatan Biayct Akibat Percepatan Durasi pada Proyek A

Dalam proses negosiasi, penawaran harga untuk proyek A adalah berdasarkan

tolok ukur biaya pada tabel 4.8. di atas ditambah dengan target margin keuntungan yang

ingin dicapai perusahaan. /lrurgc margin keuntungan tersebut yang dijadikan perusahaan

scbagai alat bernegosiasi dimana kesepakatan harga minimum adalah biaya ditambah

prosentase keuntungan minimal yang ingin dicapai.

No Sub Item Volume
(m3)

Harga Satuan
(-3)

Total Harga

Lantai I
I

2

J

Kolom
Balok

Pelat lantai

125.00

282.80

643.00

Rp

Rp

RD

1,47'./ ,450
I,983,054
1.688.096

Rp

Rp

Rp

184,681,250

560,807,671

1.085.445.728

Lantai 2
I

2

3

Kolom
Balok
Pelat lantai

10t.00
169.40

643 00

Rp

Rp

Rp

|,477 .450
I,983,054
1.688.096

Rp

Rp

Rp

149,222,450

335,929,348

1.085.445.728

Lantai 3

I

2

J

Kolom
Balok
Pelat lantai

101.00

169.40

643 00

Rp

Rp

Rp

1,471,450
1,983,054

1.688 096

Rp
Rp
Rp

149,222,450
335,929,348

1.085.445.728

Lantai 4

I

2

3

Kolom
Balok
Pelat lantai

124.00

179.40

643.00

Rp

Rp

Rp

1 ,477,450
I,983,054
1.688 096

Rp

Rp

Rp

183,203,800

355,759,888

1.085.445.728
Lantai
Atap

I

')

Kolom
Balok
Pelat lantai

26.70

I73.t0
571.00

Rp

Rp

Rp

1,477,450

I,983,054
1.688.096

Rp

Rp

Rp

39,447,915

343,266,647

963.902.816

I Tangga 309.50 Rp 1.874.380 Rp 580.120.610

Total Harga

l)enanrbahan fhktor resiko .=

Jumlah lotal

9 40o

Rp

Rp

Rp

8,523,27'7,104

801,188,048

9,324,465,r52
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4,9. ANALISIS FAKTOR IIUBUNGAN DENGAN KONSUMEN

Pada dasarnya, studi yang telah dilakukan sebelumnya mempunyai tujuan sebagai

acuan dasar yang dapat dipakai dalam memprediksi standar idcal konseptual pengharapan

konsumen terhaclap indrrstri jasa konstruksi. Diharapkan, konsep tersebut dapat dipakai

untuk melakukan pendekatan terhadap pemenuhan kebutuhan konsumen dalam

menggunakan jasa konstruksi. Untuk itu, maka selanjutnya diperlukan suatu analisis

mengenai berbagai kriteria yang dijadikan pertimbangan konsumen dalam memilih suatu

perusahaan kontraktor agar secara bertahap dapat dilakukan orientasi pemasaran untuk

memenuhi harapan terhadap permintaan konsumen. Menurut Fliedman Waren (1984, hal

8l), terdapat 4 laktor utama sebagai bahan pertimbangan konsumen dalam memilih

perusahaan kontraktor, yaitu:

l. Harga penawaran

Sebenarnya, harga yang ditawarkan oleh suatu perusah3an bukan menjadi masalah

yang mendasar bagi konsumen asalkan perusahaan tersebut memang mampu

nreyakinkan konsumen bahwa harga tersebut sebanding dengan apa yang akan

diberikan olch pcrusahaan. Konsumcn mcnilai suatu harga penawaran bukan

berdasarkan harga termurah saja melainkan melihat pula kontribusi yang akan

didapatkannya sebagai timbal balik terhadap harga yang dibayarkannya. Dalam hal ini,

kontribusi yang diberikan kepada konsumen dapat mencakup mutu bangunan dan

durasi dalan,l penyelesaian suatu proyek. Dengan demikian, diharapkan harga yang

dibayar oleh konsumen dapat memuaskan keinginan konsumen terhadap produk yang

d ibayarnya.

I l(ua litas dari perusahaan

Penqalaman yang telah dinriliki oleh perusahaan merupakan salah satu alat demonstrasi

kcpada konsurnen Untuk itu. kualitas hasil pekerjaan suatu perusahaan dalam upaya

67



4

nrcnjalain hubungan baik dengan konsumen sebaiknya dijaga agar dapat dijadikan

sebagai cernrinan keberhasilan perusahaan di hadapan konsumen. Keberhasilan

perusahaan untuk mempertahankan nilai dari keunggulan yang dimiliki sebagai upaya

nremenuhi kebutuhan kbnsumen akan menjadi daya tarik dan perhatian dari konsumen

dalam melakukan penilaian terhadap manajemen dan kualitas suatu perusahaan

konstruksi. Dalam menciptakan daya tarik tersebut, salah satu upaya yang dapat

dilakukan perusahaan adalah dengan melakukan suatu model standarisasi untuk

mengendalikan kemungkinan resiko yang timbul selama berlangsungnya proyek

Tim proyek

Dalam menjalankan suatu proyek, diperlukan tim yang dapat menyesuaikan tuntutan

perusahaan dalam upaya memenuhi kebutuhan konsurnen tersebut. yang dimaksud

dengan tim proyek tersebut adalah semua orang yang terlibat dalam pengendalian dan

pelaksanaan proyek konstruksi tertentu. Untuk itu, rnodel pendekatan standarisasi

berguna bagi tim itu sendiri agar pengendalian suatu proyek lebih terencana. Ada

baiknya jika perusahaan mempunyai standarisasi terhadap pemakaian sumber daya

manusia dari suatu proyek dalam kaitannya dengan efisiensi dan efektifitas

pelaksanaan suatu proyek konstruksi.

F'leksibilitas

Kebutuhan akan fleksibelnya suatu transaksi merupakan hal yang bersifat heuristik dari

konsumen. Hal ini bukan semata-mata keinginan untuk rnemperoleh harga yang lebih

murah, tetapi dapat terjadi juga karena faktor-faktor lain seperti: tuntutan mutu yang

diharapkan, keterbatasan waktu, kondisi lingkungan dan lain sebagainya. Dalam dunia

konstruksi, fleksibilitas dalam penawaran bukan hanya pada harga tetapi juga sering

terjadi pada waktu pelaksanaan. Kondisi ini dapat terjadi karenan kebutuhan konsumen

pada batas waktu pemanf'aatan produk dalam bentuk bangunan.
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Dengan mengerti apa yang konsumen cari dan harapkan pada perusahaan jasa

konstruksi, diharapkan manajemen dapat memilih orang yang tepat dalam memasarkan

perusahaannya agar tercapainya target yang dituju. Untuk itu, perusahaan memerlukan

seseorang yang memiliki kemampuan untuk menjual dengan pendekatan relationship

narketing sehingga konsumen merasa yakin kebutuhan dan keiuginannya dapat terpenuhi

oleh perusahaan sehingga pada akhirnya perusahaan memperoleh kepercayaan untuk

menangani proyek dari konsumen.

4.I0. NEGOSIASI UNTUK KEBERHASILAN PEI.{JUALAN

Pada perusahaan kontraktor, kapabilitas seorang penjual (nlesman) dalam

bernegosiasi merupakan faktor yang penting karena pada jasa konstruksi biasanya

keputusan konsumen untuk memilih suatu perusahaan kontraltor dilakukan melalui proses

negosiasi. []ntuk itu, selain diperlukan seseorang yang berkemampuan menjual,

perusahaan memerlukan pula personal salling yang memiliki kemampuan bernegosiasi.

Hal ini terjadi karena dalam prosesnya, untuk memperoleh penjualan yang efektif, terdapat

3 aspek utama yang perlu dimiliki oleh pe rsrntal selling yaitu sikap profesionalisme dalam

penjualan, kemampuan bernegosiasi dan kemampuan untuk membangun relasi dengan

konsumen.

Seperti telah dipaparkan sebelumnya, tujuan utama dari manajemen konstruksi

dalam pengendalian variabcl-varibel pada suatu proyck konstruksi adalah menciptakan

hubungan baik dengan konsumen. Untuk itu. maka langkah pertama yang sebaiknya

dilakukan oleh seorang pemasar adalah melakukan pendekatan dengan melihat dari sudut

pandang kebutuhan konsumen. Dengan dcmikian diharapkan ketertarikan pihak konsumen

terhadap jasa yang ditawarkan oleh pcmasar tersebut dapat tercipta sehingga terbangunnya

Ioyalitas konsumen untuk menggunakan jasa dari perusahaan tersebut.
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Setelah mendapatkan respon dari konsumen, maka langkah selanjutnya yang perlu

dilakukan adalah negosiasi. Dalam mencapai suatu kesepakatan, seorang pemasar perlu

mengingat tujuan utama dari negosiasi ini adalah mendapat kesempatan untuk menangani

proyek tanpa konsekuensi yang dapat merugikan perusahaan itu sendiri. Untuk itu, seorang

pemasar perlu mengetahui dan mempersiapkan tujuan dari negosiasi itu yaitu:

. Apa yang perusahaan ingin capai dalam negosiasi dan mengapa demikian?

. Apa yang konsumen harapkan dari negosiasi ini dan mengapa demikian?

Di samping harga yang pada umumnya digunakan sebagai tolok ukur utama dalam

melakukan tawar menawar pada proses negosiasi, variabel lain seperti waklu penyelesaian,

kualitas produk, sistem pembayaran dan sebagainya dapai pula dijadikan acuan dalam

bernegosiasi. Pada studi ini, diasumsikan negosiasi yang dilakukan adalah penyelesaian

suatu proyek sesuai dengan target waktu yang ditentukan konsumen dalam korelasinya

terhadap harga. Untuk memenuhi situasi tersebut seoiang pemasar perlu memiliki

kemampuan dan alat bantu yang dalam hal ini berupa standarisasi agar proses negosiasi

berlangsung secara efektif dan sesuai sasaran perusahaan yaitu memenuhi komitmen untuk

menyelesaikan sesuai dengan target walcu yang ditentukan konsumen dengan harga yang

dapat mengakomodasi biaya dan besaran keuntungan yang diharapkan. Untuk mencapai

hal tersebut, maka hasil analisis kuantitatif yang telah dilakukan sebelumnya dapat

dijadikan sebagai acuan dalam melakukan negosiasi penjualan. Acuan yang dapat dipakai

tersebut antara lain adalah:

o Seorang pemasar perlu mengetahui standar waktu yang diperlukan untuk

menyelesaikan I m3 pekerjaan struktur.

Dari hasil analisis kuantitatif diperoleh besaran waktu ideal yang diperlukan untuk

menyelesaikan I m3 pekerjaan struktur berdasarkan data observasi adalah 0.44439 hari.

Dengan mengetahui standar waktu ideal tersebut, maka dapat diketahui probabilitas
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kemungkinan proyek tersebut dapat diselesaikan sesuai target waktu yang diharapkan

konsumen atau tidak. Jika dari hasil perhitungan menunjukan bahwa kemungkinan

keberhasilan penyelesaian proyek tersebut dengan durasi spesifik sesuai permintaan

konsumen tidak memungkinkan, maka negosiasi waktu penyelesaian dapat dilakukan oleh

pemasar dengan tolok ukur standarisasi durasi yang diperoleh dari hasil perhitungan

. Durasi yang spesifik sesuai dengan permintaan konsumen harus diimbangi dengan

kemungkinan tingkat keberhasilan yang tercermin di dalam besaran biaya yang mampu

mengakomodasi resiko serta keuntungan.

Pada dasarnya konsumen memang bersedia untuk membayar sejumlah uang untuk suatu

jasa yang ditawarkan asalkan memang penyedia jasa tersebut mampu memenuhi keinginan

dan kebutuhannya secara logis. Untuk itu, pendekatan korelasi yang tersimulasikan dalam

diagram pencar antara biaya dengan durasi penyelesaian berdasarkan hasil perhitungan

kuantitatif perlu dijelaskan kepada konsumen agar harga yang ditawarkan dapat diterima

sccara Iogis oleh konsumen. FIal ini dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam melakukan

lawar nlenawar harga dimana kualitas dari produk tetap dipertahankan.

o 'fingkat keberhasilan dan korelasi durasi versus biaya, akan memberikan satuan harga

dalam kondisi normal, sehingga harga penawaran dapat ditingkatkan sesuai target yang

ditentukan oleh perusahaan.

llasil perhitungan analisis perkiraan biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu

proyck dalam ciurasi yang spcsifik dengan segala kemungkinan resikonya dapat dijadikan

sebagai dasar dalarn melakukan penawaran dengan menambahkan total biaya tersebut

dengan range rnargin keuntungan seperti yang diharapkan oleh perusahaan. Dengan

nremiliki standarisasi penetapan harga dalam kaitannya dengan durasi, maka tolok ukur

pihak pemasar dalam melakukan negosiasi adalah sebatas pada range margin keuntungan
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yang diinginkan oleh konsumen. Hal terscbut membuat proses negosiasi berlangsung lebih

efektif karena pihak pemasar tidak harus menunda keputusan negosiasi untuk melakukan

diskusi dengan divisi teknik terlebih dahulu. Dengan adanya tolok ukur tersebut, maka

dalam bernegosiasi pihak pemasar tidak hanya berfokus unttrk mendapatkan proyek dalam

upaya mengejar komisi saja melainkan misi, tujuan dan komitmen perusahaan dapat

tercapai pula.

Dalam melakukan penjualan, di samping berorientasi pada transaksi penjualan ada

baiknya pula jika pemasaran yang dilakukan perusahaan merupakan relationship

markcting untuk mrnjalin hubungan jangka panjang antara konsumen dengan perusahaan.

Hal ini perlu dilakukan mengingat bertambah global dan beragamnya keinginan konsumen

pada saat ini sehingga tidak semua keinginan dan permintaan konsumen tersebut dapat

diketahui dan dipenuhi oleh perusahaan tanpa adanya pendekatan dengan konsumen.

Dcngan rncnginr plcrncntasikan ralutiotr.shils nurkatin!: ini, diharapkan loyalitas dari

konsumen dalam menggunakan jasa perusahaan bertambah karena konsumen merasa

yakin bahwa perusahaan dapat memenuhi kebutuhan dari konsumen tersebut.

4.I I. PENGGTINAAN STTJDI UNTUK ORIDNTASI PEMASARAN

Dengan rnemiliki standarisasi durasi untuk pekerjaan struktur, maka perusahaan

dapat rnernpred iksikan lama penyelesaian suatu proyek berdasarkan besaran volume

proyek tersebut. Probabilitas kemungkinan keberhasilan durasi yang logis merupakan

bahan acuan perusahaan untuk menrbcrikan jaminan pelayanan sesuai target waktu

kcirrgrnan konsurnen. 1'anpa nrcngcnyanrp ingkan kualitas dari pekerjaan itu sendiri,

perusahaan akan melakukan strategi teknis agar tercapainya target durasi tersebut.

Schingga jasa yang dibcrikan pcrusahaan nrerupakan jasa yang memberikan jaminan dan

pelayanan sesuai harapan konsunren.
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Dengan adanya komitmen untuk menyelesaikan suatu proyek sesuai permintaan

durasi spesifik dari konsumen maka perusahaan harus memperhitungkan pula resiko dan

besaran biaya yang mungkin timbul. Tentunya dalam menciptakan hubungan yang saling

menguntungkan antara perusahaan dengan konsumen, rnaka salah satu keunggulan yang

ditonjolkan oleh perusahaan yaitu tepat waktu sesuai dengan permintaan konsumen perlu

diirnbangi dengan harga yang harus dibayar oleh konsumen. Pada analisis studi telah

diperoleh korelasi antara durasi dan biaya. Dalam orientasi pemasaran, biaya tersebut

merupakan bahan acuan perusahaan dalarn penetapan harga penawaran. Harga tersebut

harus pula mencerminkan citra perusahaan serta pelayanan yang akan diberikan kepada

konsumen sehingga dengan demikian diharapkan besaran uang yang dibayar oleh

pengguna jasa dapat terkontribusi dengan nilai berupa kepuasan sesuai dengan harapan

konsumerr..

Pada umumnya, dalam memasarkan jasanya, penrsahaan kontraktor berhadapan

secara langsung dengan konsumen untuk lebih mengerti keinginan dan kebutuhan dari

konsumcn. Dalam hal ini, personol sellittS1 dari seorang salesmun sangat dibutuhkan. Salah

satu tugas dari salesnnn terscbut adalah meyakinkan konsumen bahwa perusahaan akan

memberikan jasa yang terbaik sesuai dengan harapan konsumen. Dengan adanya rasa

ketertarikan konsumen menggunakan jasa perusahaan, maka proses selanjutnya adalah

negosiasi. Dengan menggunakan bahan acuan dari hasil studi ini, diharapkan negosiasi

yang dihasilkan bersifat ryir-wln solutiort sehingga perusahaan tetap mendapatkan

keuntungan dari pelayanan jasa yang diberikan dan konsumen memperoleh nilai dengan

menggunakan jasa dari perusahaan.

Dari hasil analisis morkclilg rzx (produk, harga, promosi dan tempat) seperti

terurai di atas, diharapkan hasil analisis tersebut dapat dijadikan sebagai landasan dalam

nrelakukan penjualan. Dengan demikian perusahaan dapat melakukan suatu pendekatan



konscptual faktor-laktor yang menrpcngaruhi konsumen dalam memilih perusahaan jasa

konstruksi. Pendekatan thktor terscbut antara lain.

Ilar,qa Penawaran

Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa konsumen akan membayar jasa yang

ditawarkan oleh perusahaan asalkan harga tersebut bersifat logis sesuai dengan

keunggulan yang ditawarkan. Tidak dapat dipungkiri, dalam iklim persaingan ini,

banyak sekali kompetitor yang dapat memberikan harga penawaran mungkin lebih

murah dengan spesifikasi yang sama. Untuk menghadapi persaingan ini, tentunya

perusahaan memerlukan suatu keunggulan tersendiri di samping memperhatikan

kualitas pekerjaan yang dalam studi ini diambil pendekatan untuk menyelesaikan tepat

waktu sesuai dengan durasi yang dikehendaki oleh konsumcn. Seperti telah diperoleh

dari hasil analisis kuantitatif, permintaan durasi yang spesifik di luar durasi normal

akan mempengaruhi biaya dari suatu proyek. Tentunya hal ini perlu dijelaskan secara

logis oleh konsumen rnengenai prosentase kenaikan halga tersebut terhadap durasi

normal. Untuk itu, dengan adanya model pendekatan studi ini, diharapkan korelasi

antara biaya dengan durasi merupakan standarisasi dari kinerja perusahaan atas

pengalarnan sebelunrnya. Dengan demikian grafik tersebt't dapat dijadikan suatu tolok

ukur dalam menetapkan biaya sehingga diharapkan penjelasan harga yang ditawarkan

dapat diterirna secara logis oleh konsumen.

Kualitas dari perusahaan

Model pendekatan standarisasi dari studi ini, akan memberikan tolok ukur terhadap

kinerja perusahaan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Diharapkan, dengan adanya

model pendekatan ini, kualitas dari perusahaan yang <ialam hal ini mengutamakan

ketepatan waktu sebagai keunggulan produknya dapat terjaga sehingga image dari

perusahaan akan meningkat.
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Fleksibilitas

Dari hasil studi ini, maka model pendekatan strategi penjualan dengan mengemukakan

kaitan durasi dan penetapan harga dapat dijadikan suatu alat dalam melakukan

ncgosiasi. Dengan demikian, elektifitas dalam bernegcsiasi dapat tercapai karena

perusahaan sudah memiliki tolok ukur fleksibilitas, yang merupakan kondisi saling

nrenguntungkan bagi kedua belah pihak. Hal ini akan mempermudah negosiator dapat

mcnjalankan tugasnya sebab adanya alat bantu yang cukup jelas untuk diterangkan

kepada konsumcn. Selain itu, dengan hasil studi ini, suatu perusahaan yang

menerapkan model tersebut dapat menetapkan tingkat fleksibilitas yang mampu

diakomodasikan. Kejelasan tentang tolok ukur menerima atau tidak suatu proyek pada

gilirannya akan memberikan perusahaan kemampuan untuk mengevaluasi terhadap

p erkem ba ngan nya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.I. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya"

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

l. Hasil perhitungan kuantitatif sebagai alat bantu pemasaran

a. Pendekatan probabilistik pada nilai durasi item kegiatan dapat dipergunakan

sebagai variabel kemungkinan keberhasilan suatu proyek konstruksi dengan

hasil: te untuk pekerjaan kolom = 0.07038 harilm3

te untuk pekerjaan balok = 0.10721 h.arilm3

te untuk pekerjaan plat lantai = 0.12081 harilm3

te untuk pekerjaan tangga = 0.1459 hari/m3

Waktu probabilistik (TE) untuk menyelesaikan pekerjaan struktur adalah

0.44439 hari untuk per m3 setiap item pekerjaan tersebut di atas dengan standar

deviasi 0.2063.

b. Dari hasil analisis data antara variabel biaya dengan durasi maka diperoleh

hubungan korelasi sebagai berikut:

o Untuk pekerjaan kolom r = 0.7747 (good corelation)

o Untuk pekerjaan balok r = 0.8293 (good corelation)

o Untuk pekerjaan plat lantai r = 0.7076 (good corelation\

o Untuk pekerjaan tangga r = 0.7085 (good corelation)
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c. Dari kurva yang terbentuk oleh persamaan regresi non linier dapat disimpulkan

bahwa:

- Jika durasi pekerjaan dipercepat dari durasi efektif (te), maka biaya akan

bertambah pula. Hal ini dapat terjadi antara lain disebabkan oleh:

r Pemakaian bahan aditifuntuk material beton

. Penambahan jumlah tenaga kerja

r Pemakaian alat bantu yang lebih banyak

. Metode pelaksanaan yang berubah

. !6n sslagainya

- Lambat laun biaya akan bertambah jika durasi pelaksanaan proyek

bertambah lama. Hal ini terjadi karena bertambahnya biaya tidak langong

seperti overhead seiring dengan waktu pelaksanaan proyek.

Resiko keberhasilan

Resiko tingkat keberhasilan dapat dikurangi dengan melakukan konversi dari besaran

tingkat keberhasilan pada durasi tertentu menjadi peningkatan biaya berdasarkan

korelasi variable biaya dengan waktu.

Penetapan harga

Dari model pendekatan korelasi antara variabel biaya dan durasi, maka dipcroleh

pendekatan biaya yang diperlukan untuk durasi tertentu sebagai berikut:

Asumsi : Biaya merupakan harga yang berlaku antara tahun 1999 - 2003

o Untuk pekerjaan kolom:

Y : 26530882.3 4 * - 6226369.635 X + 1609434.528

o Untuk pekerjaan balok:

Y : 7A5582.405 7J - 3026281.143 X + 1 663375.059
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4

tJn tuk pekcrjaan plat lantai.

Y - 7388659.841 X2 - 3090359.055 X + l7l t75t 5g5

. Untuk pekerjaan tangga:

Y : 485025 1.02 6 X2 - 24 I 5279 482 X + 164184j 59

Keterangan.

Y = biaya yang diperlukan akibat durasi tertentu

X = durasi suatu pekerjaan

Besaran biaya tersebut selanjutnya akan dipakai sebagai tolok ukur dalam penawaran

harga dimana margin keuntungan yang ingin dicapai perusahaan ditambahkan dari

besaran biaya tersebut.

Negosiasi pcnjualan

Dari hasil analisis yang diperoleh dari studi, maka korelasi antara variabel biaya dan

durasi dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam bernegosiasi. Tanpa adanya

standarisasi, sulit bagi perusahaan untuk menjamin bahwa proyek tersebut berpeluang

untuk diselesaikan tepat waktu atau tidak. Di samping itu, perusahaan juga sulit

menetapkan harga jika tidak ada korelasi antara biaya dan durasi. Bisa terjadi

kemungkinan negosiasi tersebut tidak menghasilkan solusi yang saling menguntungkan

nrelainkan ada salah satu pihak yang merasa dirugikan akibat tidak adanya alat yang

dipakai sebagai tolok ukur dalam mclakukan persiapan bernegosiasi.

Terjalinnya hubungan baik dengan konsumen

Jika dalam realita pelaksanaan hasil negosiasi dilaksanakan dengan baik oleh kedua

belah pihak, maka hubungan baik tersebut akan berkembang menjadi hubungan jangka

panjang. Bentuk hubungan tersebut merupakan salah satu satu aset dari perusahaan

dalam mempertahankan loyalitas konsumen dan meningkatnya citra dari perusahaan.

5
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5,2. SARAN

Untuk memperoleh data yang lebih akurat berikut adalah beberapa saran yang

dapat diberikan:

Pengernbangan modcl dapat dikenrbangkan lagi dengan pengumpulan jumlah

data yang lebih besar agar lebih terwakili populasinya serta menambah tingkat

kepercayaan yang lebih tinggi.

- Sebaiknya pengumpulan data tidak hanya berdasarkan data sekunder saja

melainkan juga data primer agar tingkat keakuratan data lebih tinggi.

- Model pendekatan ini dapat dijadikan sebagai rnodet pendekatan standarisasi

suatu perusahaan dengan menggunakan data yang berasal dari dola base kinerja

perusahaan sendiri agar persamaan polinomial yang terbentuk dari korelasi

biaya dengan durasi memang mencerminkan kemampuan dari perusahaan

sendiri.

- Dalam melakukan perhitungan biaya, perlu diperhatikan pula tingkat suku

bunga, inflasi dan kenaikan/ penurunan harga material yang berlaku pada

kondisi tersebut.

- Dalam studi ini tidak semua variabel dianalisis korelasinya terhadap biaya

karena keterbatasan waktu dan tenaga. Untuk itu diperlukan penelitian lebih

lanjut terhadap variabel-variabel yang lain yang mungkin juga mempengaruhi

biaya.
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LAMPIRANA

DATA PROYEK



PROYEK A
'liltcl 1..1.l. l)dto pro_r'di .l

No Sub ltem Volume
(nr3)

Harga
Satuan
t)cr m3

J

I

2
3

Kolom
Balok
Pelat lantai

125.000
282.80
643 00

Rp
Rp
Rp

|.528.325
1 .623.313
I6l| 525

q
J

I

2
3

Kolom
Balok
Pelat lantai

r 0l .00
169.40
643.00

Rp
Rp
Rp

1 .528 325
1.623 313
1.671 525

J

I
2
3

Kolom
Balok
Pelat lantai

l0 L00
169.40
643 00

Rp
Rp
Rp

1.528 325
1 623 313
1 .67 t .525

-i

J

I

2

3

Kolom
Balok
Pelat lantai

t24.00
t79.40
643.00

Rp
Rp
Rp

|.528.325
|.623.313
| .671.525

lo-

5i
I

2
3

Kolom
Balok
Pclat lanlai

26.70
173 10

57100

Rpl
Rp. 1

Rpl

528 325
OIJ .' IJ
671 525

Tangga 309 50 Rp. 1.657.860

Asumsi : Harga satuan tersebut nrerupakan harga yang berlaku pada tahun 2002

'lohal 1,.1.). l)alo llohr dort l)trosil'rovck ,'l

No Itcm Pekerjann Struktur Bobot
(Vol

Durasi
(mingsu)

I

2

l
4

5

Lantai I

Lantai 2

Lantai 3

Lantai 4

Lantai Atap

5.24

4.32

427

4.46

128

7

4

4

4

4

Sumbar : Tirsandi. Studi Nilai Probobilistik Dura.si Pelaksatnan Kegiotan dalam Pekerlaan

,9n&ttrr poda gcdtug tingkot tinglli .li,Iokarla. Untar. 2003
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'l qhel I-1.J. Dato lJobot dqn Durasilrrovek R

No. Item Pekerjnnn Struktur Bobot

(%)

Durasi

(minggu)

I

2

l
4

5

Lantai I

Lantai 2 (Ruang kantor)

l-antai 3 (Ruang serba guna)

Lantai 4 (Ruang Aula)

Lantai Balkon

12

13

9.92

5.24

3.64

10

8

8

8

6

Sumber :Victoria, Bonifasius & Iwan lltijaya, Loporan Kerja  Proyek B, Universitas

'l'arunanagaro, 1999

PROYEK C

'l'ohcl 1,1.5. l)ato pro.vek C

No. Sub ltem Volrrme

(m3)

Harga Satuan

per m3

c.l

,l

I

2

t

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

108.79

88.49

6r.68

7.24

Rp. 1.203.860

Rp. 1.364.670

Rp. 1.393.000

Rp. 1.373.920

o

N
Nq)

lg

-1

I

2

J

4

5

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

List plank

11.82

82 21

52.26

7.46

4.21

Rp. 1.203.860

Rp. L364.670

Rp 1.393.000

Rp. 1.373.920

Rp. 890.000

do_

s<

I

2

-t

Kolom

Balok

Pelat lantai

37.73

68.43

28.36

Rp. L203.860

Rp. 1.364.670

Rp. 1.393.000

Asumsi . Harga satuan tersebut merupakan harga yang berlaku pada tahun 2002
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PROYEK B

'l'abel U.3. Data proyek B

No. Sub ltem Volume

(m3)

Harga Satuan

per m3

J

I

2

J

4

5

6

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

Ramp

Kolom Praktis

34.00

39.50

257 00

l 1.00

10.50

1.20

Rp. 1.283.455

Rp. 1.397.000

Rp 1.392.675

Rp. 1.415.670

Rp. 1.412.520

Rp. 1.420.670

J

I

2

3

4

5

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

Kolom Praktis

38 40

36.50

284.00

r 1.00

1.64

Rp. 1.283.455

Rp. I 397.000

Rp. 1.392.675

Rp. 1.415.670

Rp. 1.420.670

.F

J

I

2

l
4

5

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

Kolom Praktis

59.40

43 00

I 2l .00

1l.00

2.95

Rp. 1.283.455

Rp. 1.397.000

Rp. 1.392.675

Rp. 1.415.670

Rp 1420.670

-t

J

I

2

3

4

5

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

Kolom Praktis

40.10

43.OO

l2l 00

1 1.00

2.95

Rp. 1.283.455

Rp. 1397.000

R:p. 1.392.615

Rp. 1.415.670

Rp. 1.420.670

I {ii

I

2

J

Kolom

Balok

Pelat lantai

30.85

55.00

40 00

Rp. 1.283.455

Rp. 1.397.000

Rp. 1.392.675

Asumsi : Harga satuan tersebut merupakan harga yang berlaku pada tahun 1999
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I'abel 1"1.6. Dato llobot dan DurasiProv,:k C

Sumber : Master Schedule Proyek C

PROYEKD
Tohcl I-4.7. Dola proyeL D

No Item Pekerjaan Struktur Bobot

('/r)

Durasi

(minggu)

I

2

J

Lantai 2

Lantai Mezzanine

Lantai Atap

2.49

l.l
1.3

J

-t

J

No Sub item Volume

(m3)

Ilnrga Satuan

per m3

I

I

2

3

4

5

6

Kolom

Balok

Plat lantai

Tangga

Ramp

Balok dan kolom lift

212.90

642.50

5 5 8.50

t2.90

2.20

300

Rp. 1.444.050

Rp, 1.538.618

Rp. L579.720

Rp. 1.592.300

Rp. 1.731.560

Rp. 1.115.618

c
J

I

2

3

4

5

6

7

Kolom

Balok

Plat lantai

Tangga

Ramp

Balok dan kolom lift

Janggutan

2t2.34

465 70

573.40

16.50

270

3,00

17.60

Rp. 1.444.050

Rp. 1.538.618

Rp. 1.579.120

Rp. 1.592.300

Rp 1.731.560

Rp. 1.115.618

Rp. 1.325.420

tr
J

I

2

J

4

5

6

7

Kolom

Balok

Plat lantai

Tangga

Ramp

Balok dan kolom lift

Janggutan

190.00

47 5.50

571.80

t4.50

1.20

3.00

9.40

Rp 1.444.0s0

Rp. 1.538.618

Rp. 1.579.720

Rp. L592.300

Rp. 1.73 1.560

Rp. 1.1i5.618

Rp. 1.325.420
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'I'ahcl 1,1.7. Sonbungan

.+

I

I

2

t

4

5

6

Kolom

Balok

Plat lantai

I angga

Balok dan kolom litl

Janggutan

t 90.c0

4'77.40

571.80

14.50

3.00

8. r0

Rp. 1.444.050

Rp. 1.538 618

Rp. 1.s79.720

Rp. 1.592.300

Rp I .731.560

Rp. l.ll5.6l8
Rp. 1.325.420

A
'E

J

I

2

J

4

5

6

7

Kolom

Balok

Plat lantai

Tangga

Ramp

Balok dan kolom lift

Janggutan

190.00

49t.to

60i.40

2t.20

7.04

3.00

2.30

Rp. 1.444.050

Rp. 1.538.618

Rp. 1.579.720

Rp. 1.592.300

Rp. 1.731s60

Rp. Lll5618

Rp. 1.325.420

{
e
o.

J

1

2

3

4

5

6

1

Kolom

Balok

Plat lantai

Tangga

Ramp

Balok dan kolom lift

Janggutan

I 6l .40

490.70

606.20

I 3.30

10.70

3.00

2.30

Rp. L444.050

Rp. 1.538.618

Rp. 1.579.720

Rp. 1.592.300

Rp. 1.731.560

Rp. 1.115.618

Rp. 1.325.420

t
o.

o-

J

I

2

J

4

5

6

7

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

Ranrp

Balok dan Kolonr Lift

Janggutan

148 40

490.30

606 80

13.80

10.70

3.00

1.90

Rp. L444.050

Rp. 1.538.618

Rp. 1.579.720

Rp. 1.592.300

Rp. I .73 1.560

Rp. L l l5.6l8

Rp. L325.420
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No Sub Item Volume

( nt3)

Harga Satuan

per m3

.E

o-
'a

..']

I

2

3

4

5

6

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

Ramp

Balok dan Kolom Lift

I13.80

491.70

605.30

18.10

5.70

2.70

Rp. 1.444.050

Rp. I s38.618

Rp. 1579.720

Rp. 1.592.300

Rp. L73 1.560

Rp l1ls618

o

I

I

2

3

4

5

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

List plank

12.70

3 58.90

469.20

1.60

1 t.20

Rp. 1.444,050

Rp. 1 538.618

Rp. 1.579.720

Rp. 1.592.300

Rp 1 298.250

'l ahcl l'1.7. Sanhungon

Har€a satuan merupakan harga yang berlaku pada tahun 2002

'l ohel l-1.E. Data llohot dan I)LtrosiProvek I)

,\unher ; 'l'irsdndi. Studi Nilai I,robabilistik l)urosi Pelaksonoan Kcgiotan dalam Pekeriaan

Stuktur pada gadtng tingkot tin,g!:i di ,lokarta, Ilntar. 2003

No Item Pekerjaan Stru ktur Bobot
("/")

Drrrasi
(minggu)

I

2

3

4

5

6

7

8

I

Lantai 1

Lantai 2

Lantai 3

Lantai 4

Lantai P I

Lantai P2 (Parkir)

Lantai P3 (Parkir)

Lantai P3A(Hunian)

Lantai Atap

5.4155

5 997

6.2298

5.7 57 I

5.8208

5.5397

5.5328

5.6124

3.9769
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PROYEK E

'|'ohe! I-1.9. Data prq)ek E

No. Sub ltem Volume
(m3)

Harga Sntuan
per m3

J

I
2
3

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

r50.32
t3.75
42.56
6.63

Rp
Rp
Rp
Rp

1.284.700
1.467.925
1.535.900
I.539.825

J

I
2
J

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

') < ),,
93. 19

96.44
3.33

Rp
Rp
Rp
Rp

1.284.700
1.467.925
1.535.900
1.539.825

J

1

2

3

4

Kolom
Balok
Pelat Iantai
Tangga

16.56
77.81
74.27
3.33

Rp
Rp
Rp
Rp

t.284.700
1.467.925
r.535.900
1 539.82s

qf

J

I

2
J

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

16.56
7t.74
69 31
t t1

Rp
Rp
Rp
Rp

1.284.700
1.467.925
1.535.900
1.539.825

J

I

)
3

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

16.56
72.71
65.58
4.33

Rp
Rp
Rp
Rp

t.284.700
1.467 .925
1.535.900
1 539 825

E
F

j

I
2
J
4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

16.56
64.49
49.23

-t J-t

Rp
Rp
Rp
Rp

1.284.700
1.467.925
1.535.900
1.539.825

q

.j

I

2
J

Kolom
Balok
Pelat lantai

5.92
68.17
58.24

Rp
Rp
Rp

I
I

284.700
46't.925
535.900I

+

A

I

2

Balok
Pelat lantai

1 5.33
13.95

Rp. L284.700
R:p. 1.467.925

Asumsi : Harga satuan merupakan harga yang berlaku pada tahun 2003
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No. Item Pekerjaan Struktur Bobot

(o/"1

Durasi

(minggu)

I

?

4

5

6

'7

8

Lantai I

Lantai 2

Lantai l
Lantai 4

Lantai 5

Lantai Mezzaine

Lantai Atap

Dak Atap

7.505

3.811

2.989

2.761

2.751

2.193

1.998

0.1103

7

3

2

3

3

)

5

,,

'l ahel I -1. 10. I)ola Bobot lan Dnrasil)n>vek E

Sumber : Master Schedule I'royek E, 2003

PROYEK F

'l'abel I-1.I L Dota proyek I;

No. Sub ltenr
Volunre

(m3)
Harga satuan

Der m3

.€

J
I Pelat lantai 27't 98 Rp. 1.s38.340

'a

J

I

2
l
4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

108

88.49
6l .68
7.24

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
l.538.340
L502.300

,a

J

I

2

-t

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

108.79
t64.65
137 25
6.22

Rp
Rp
Rp
Rp

I 435.732
563.400
538.340
502.300

I

I
I

-t

J

I

2

J

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

88.31

164.65
137.25
6.22

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340
1.502.300
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'l abel U.l L Sonbungan

,-1

I

2
3

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

87.37
164.65
t37.25
6.22

Rp. 1.435.732
Rp. 1.563.400
Rp. 1.538.340
Rp. 1.502.300

\o

J

I
2
J

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

74.31
166.77
128.53
6.22

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340
1.502.300

r,
'a
q
J

I
2
J

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

't4.31

166.77
128.53
6.22

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340
1.502.300

I

2
3

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

74.31
166.77
128.53
622

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340
1.502.300

J

I

2
J

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

68. i5
166.77
128.53
622

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340
1.502.300

-

J

I

2
J

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tanggn

65.47
166.77
128. s3

6.22

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340
L 502.300

J

I
)
J

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

65.47
150.47
l r4.65
6.22

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340
1.502.300

J

I

2

-t

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

65.47
125.98
t05.51
6.22

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340
1.502.300

-!
E'N

I

2
J

4

Kolom
Balok
Pelat lantai
Tangga

1 1.82
82.21
52.26
6.22

Rp
Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340
l .502.300

9l



T obtl 1,1.I L Santbungon

Asumsi . Harga satuan merupakan harga yang berlaku pada tahun 2003

I'ahel I-4.12. Dota Bobot tlon DurasiProvek F

No Sub ltem Volume
(nr3)

Harga Satuan
per m3

I

2

3

4

KoJonr
Balok
Pelat lantai
Tangga

r 1.82

82.21
s2.26
6.?.2

Rp
Rp
Rp
Rp

t.435.732
1.563 400
L 53 8.340
I.502.300

d6

oi
j

I

2

3

Kolonr
Balok
Pelat lantai

37.73
68.43
28.36

Rp
Rp
Rp

1.435.732
1.563.400
1.538.340

No. Item Pekerjaan Struktur Bobot

(%)

I)urasi

(minggu)

I

2

l
4

5

6

7

8

I
t0

il
t2

l3

l4

Lantai I

Lantai 2

Lantai l
Lantai 4

Lantai 5

Lantai 6

Lantai 7

Lantai 8

Lantai 9

Lantai l0

Lantai I I

Lantai 12

Lantai Mezzaine

Lantai Atap dan Dak

2.86

2.49

385

372

372

3.72

3.72

3.62

3.32

3 15

2.75

1.3

l3

,\ttmhar ; Ma"-tar ,\chathit l'royck l;. 20t)3

ot



Tabel U.13. Data proyek G

No. Sub ltcm Volume

(m3)

Harga Srturn

per m3

J

I

)

J

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

t262.95

3642.82

232.61

28.72

Rp. 1.576.900

Rp. 1.689.313

Rp. 1.778.430

Rp. 1.465.780

J

I

,

3

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

I r96.95

2114.53

230.16

23.45

Rp. 1.576.900

Rp. 1.689.313

Rp. 1.778.430

Rp. 1.465.780

dt!r
ct
,1

1

.,

3

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

595.497

1320.651

242.72

23.44

Rp

Rp

Rp

Rp

1.576.900

1.689.3 l3

1.778.430

1.465.780

.t

J

I
)

3

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

468.954

781.1264

253.58

23.16

Rp

Rp

Rp

Rp

1.576.900

1.689.313

1.778.430

1.465.780

PROYEK G

: Harga satuan merupakan yang berlaku pada tahun 2003
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'lhhel l"l.11. l)dle ll(rbot dan I)urasil)rovak ('i

Sumber : Moslcr Schcdule I'roltek G' 2003

No. Sub ltem Pekerjran

Struktur

Bobot

("/")

Durasi

(m inggu)

Lantai I Balok

Kolom

Pelat lantai

Tangga

8.8273

2.9688

2 065

0.0 l7

8

6

3

2

2 Lantai 2 Balok

Kolonr

Pelat lantai

'l'angga

2.q241

0.7775

2.064

0.0165

6

5

2

2

3 Lantai 3 Balok

Kolom

Pelat lantai

Tangga

3.514

I1512

2.064

0.0166

4

3

2

2

4 Lantai 4 Balok

Kolom

Pelat lantai

Tangga

0 9653

0.2844

2.064

0 0167

2

2

2

a
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PROYEK H

l)oto pro.vek ll

No. Srrb ltcnr
Volu me

(m3)

lInrgR satuan

per m3

't
J

I

2

3

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

l0l
t7l
215

20

Rp. L275.550

Rp. 1.389.364

Rp. L394.570

Rp. L320.457

J

I

2

3

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

85

155

144

12

Rp. 1.275 550

Rp. 1.389.364

Rp L394.570

Rp. 1.320.4s7

c
J

I

2

3

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

86

l4l

170

1

Rp

Rp

Rp

Rp

275 550

3 89.164

394.570

320 457

-J.

a

J

I

2

3

4

Kolom

Ilalok

Pelat lantai

Tangga

74

85

146

ll

Rp. 1.275.550

Rp 1.389.364

Rp 1.394.570

Rp. 1.320 457

J

I

2

l
4

Kolonr

Balok

Pclat la ntai

1'angga

52

85

t46

ll

Rp.

Rp.

Rp.

Rp

127s.550

l.389 364

1.394 570

t 320 457
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'l'obel U.15. Sonbungan

\'

J

I

2

3

4

Kolom

Ilalbk

Pelat lantai

Tangga

52

85

146

ll

Rp. L275.550

Rp. 1.389.364

Rp. 1.394.570

Rp. 1.320.457

F.

J

I

2

J

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

52

85

146

11

Rp. 1.275.550

Rp. 1.389.364

Rp. 1.394.570

Rp. 1.320.457

J

I

2

J

4

Kolom

Balok

Pelat lantai

Tangga

69

85

146

ll

Rp. 1.275.550

Rp. 1.389.364

Rp. I.394.570

Rp. L320.457

A

J

I

2

-)

Kolom

Balok

Pelat lantai

90

155

Rp. 1.275.5s0

Rp. L389.364

Rp. 1.394.570

Rp. 1.320.457
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'l ahel I'1. t6. l)olo llobot don l)urasiProvak I I

Sunthar : lvlastcr '\chcthlc )'ro1'ak H, 2003

No. Itcm Pekerjaan Stru ktur Bobot

(%)

Durasi

(minggu)

I

)

3

1

5

6

l
8

9

Lantai I

Lantai 2

l-antai l
Lantai 4

Lantai 5

Lantai 6

Lantai 7

Lantai 8

Lantai Atap

9.5319

7.613

8.6637

5 7380

5.2056

5 2056

5.2056

5 6170

4.9285
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LAMPIRAN B

PENETAPAN SUB ITEM

PEKERJAAN STRUKTUR
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Tabel LB.l. Penetapan sub item kegialan Wkerjacn sttuktur

No.
Sub ltcm dalam

Pekcrjnan Struktur
Proyek Penetapan Sub

Item
A B c D E F G H

Kolom

) Balok

J Plat Lantai

4 Tangga

5 Ramp

6 Kolom Praktis

7 Balok dan Kolom Lift

8 Janggutan

9 List PIank



LAMPIRAI{ C

PENGOLAHAN DATA AWAL
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PROYEK A

LAI{TAI I

l],otx)t lcrhndsp l00o/o

Durasi(rninnqu)

t 112.'l

5.24

1

m3
o/o

m'n88u

lltm Kolm - lhk,k I'clri I ntri 'l'rnsqa

n.l)
Pcrtrard inaff llargo Satuurr

PcrtrrdinSsn I}aF
l'crtnrxlingan Bohot

l)utasi(minacu)

t25
!.41

t76.25
0.4133

0.5788

2A2.4

1.85

523.lE
t.2861
t.7l8l

(Al
2.03

1305.29

3.20a7
4 28(A

6t.t)
2.05

126.895

0.3u9
0.4167

I,AI{TAI 2

Bobot terhadrp 10070

l)rosi(minlnu)

9't 5.3

4.32

4

m3
o/o

minggu

Itcm Kolom llekrk l)oht l,rntai 'l'rnsst

Volumc(m3)

Pcrt andingon I IsrSo Srtuorr

I'crbqndinSori Ilitya
Itcrband inSsn Bobot

l)l'trasi (minccu)

l0t
L4t

t42.4t
o 325<)

0.3017

169.4

1.85

:]l l.19
0.7 tl t
0 6640

u3
2.03

t305.29
2.9867

2.7655

61.9

2.05
126.895

0.2904
0.2588

I,ANTAI 3

Volumc : 9'75.3

Bobot terhsdsp 1007o ' 4.21

Durasi(minEs!) - 4

m3
o/o

minggu

Itcm Kobm llalok I'clrt Lrntri 'l'rnqsi

Volumd m3)

Perbendingan Harga Saruan

Pcrbandingan Bidya

Pcrbandingan Bobot

D rasi(minccu)

l0l
l.4l

142.41

0.3221
0.30t7

t69.4

1.85

3l1.39
0.7088
0.6(vl0

643

2.03

1305.29

2.9521
21655

61.9
2.05

12it.895

0.2870

0.2688

t. LANTAI4
Volumc - 1008.3

Bobol tcrhadlp 10070 - 4.46

Dutasi(minccu) - 4

m3
o/o

minggu

Item Kolom Balok I'eht Lantri Trnse.
Volum{m3)
PerbandinSsn I IsrSa S{tuan

l'crbs.ndin8ar Biaya

PerbsndinSan Bobot

I)rrrnsi(minssu)

124

L4l
t74.U
0.4022
0 1607

179.4

1.85

3l L89
0.7634
0 6M?

(43

2.03
t305.29

3.0025

2.6924

6l.9
2.05

126.895

0.29 t9
0.2618

I"ANTAI ATAP

Bobot terhadap 1009/0

Durasi(minccu)

|12.7
5.24

1

ml
%
min88u

Itcm Kolom llrkrk I'ch1 Lrntai 'l'onoea

Volum(m3)
Perbsndin8an I Iarga Satuan

P€rbondingan lliaya
I'crtnndingan Ilotxrt
I)tlmsi (minccu)

26.1

l.4l
31 .(47
0.t300
o t'l l'l

l?1. r

l.8J
320.275
L l0(' l

l.4777

571

2.03
I159.13
4.0038
5.34{r6

0

2.05
0

0.0000
0.0000
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PROYEK B

I I!r8! Satuan

Biaya

Bobot

I,ANTAT 2
Volume = 371.54 m3

Bobot tcrhadap 1009/0 = 13 o/.

Durasi(minggu) = 8 minggu

Item Kolom aalok P€lrt Lrntfli Tenqqr Kolom Proktis
Volumdm3)

P.rb.rdingm I hrgo Sotuan

Pabandingan Biaya

Pcrbcnd ingan llobt
l)utui (mincru)

38.4

l.4 t

54.144

0.9744
0.5996

36.5

1.85

67.525

1.2152

0.7478

2U
2.03

576.s2

t0.3751

6.38r'.1

ll
2.05

22.55

0.4058

0.?.497

t.64
I

t.u
0.0295
0.01E2

Volnmc = 237 .35 mj
Dobot lcrh{dap 100% = 9.92 o/o

Durasi(minggu) 8 minaau

Itcm Kolom Balok Pclrt l,rntri Tensse Kolom Priktis
Volum(m3)
Pcrbondingar I largo Satuan

Pedandingan Biaya

Pcrbondingan Bobot

Drasi(minqqu)

59.4

t.4 t

43.7 54

t.9125
1.5423

43

l.E5

19.55

1.8t65
L4U9

121

2.03

245.63

5.6088

4.5232

ll
2.05

22.55

0.5149

0.4153

2.95

I
2.95

0.0674

0.0543

T"ANTAT 4

Volumc = 21E.05

Bobot terhadap 100% = 5.24

Durasi(minggu) = 8

m3
o/o

minggu

Item Kokrm llalok Pcht l,rntri Tanqsr Kolom Prekds
Volum{ft3)
Pcrbondingon I lsrga Solurn

Pcrbond ingun lliaya
Perbandingan Bobot

Durqsi (minggu)

40.1

l.4l
5(,.541

0.7276

l.l 108

43

1.85

79.55

L0236
1.5628

t2t
2.03

245.(t3

3.t601
4.8255

ll
2.05

22.55

0.2902
0.4430

2.95

I

2.95

0.0380

0.0580

I^ANTAI BALKON
Volume = 125.85 m3

llobot tcrhadop 1009/0 - 3.U yo

Durasi(minSgu) 6 minggu

Itern Kolorn Brlok Pelrt Lrntri
Volum{m3)
Pcrband ingan Harga Satuan

Pcrfundingan Biaya

Pe6sndingar Bobot

Durasi (minqgu)

30.85

t.4t
43.4985

0.6992
t.t525

55

t.85

101.75

1.6356

2.6960

40

2.03

8t.2
t.3052
2.t515
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PROYEKC

I,ANTAI 2
y'olume = 2(t6.2

hbot terhadap 100% = 2.49

)urasi (minccu) = 3

m3

%
minggu

Item Kolom Balok Pelat Lsntal Tanssa
y'olume( m3)
lerbandingan Harga Satuan

?erbandingan Biaya

lerbandingan Bobot

)uasi (mincsu)

108.79

l.4l
153.3939

0.835s
1.0066

88.49

1.85

163.706s

0.8917

t .07 43

61.68
2.O3

t25.2104
0.6820
o.a2t7

7 .24

2.05

14.842
0_0808

o.o9'14

tsrhadap 100% = 1.3

m3
o/o

llarga Satuan

Biaya

Bobot

I-ANTAI ATAP
Volumc = 134.52

bbot tcrhadsp 100% = 1.3

)urasi (minssu) = 3

m3

%
minggu

Itcm Kolom Balok Pclat Lantal

Volumc( m3)
)abandingan I Iarga Satuan

\rbandingan lliaya

'erhandingan llotxrt
)urusi (mingqu)

3't.'73

L4l
53. 1993

0.2914
0.6724

68.43

1.85

t26.5955
0.6933
L6000

28.36

2.03

57.5708

0.3153
o7276
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PROYEK D

tstzdirEn H.Br Slfud
P!${dingm Biry.

l,-^tYrlt I
/oluiG . 1432

Lbor krlt dT lm% = 3.1156
)irilhitlaD) ,J

tra

It rll Tnftr Rrl!D B.lot I Kolon Lln

Vbrtditglr Hlf8r Sftr-t
ktrrtnsii Bi'yr
ktrxfryrr Eobol

7t2-9
t.4l

3m.r89
0.6119
o_5649

612-J
l.t3
8t.62J

2_a221

JJE,5

2_O3

I133.755
2.31r0
7.r]]6

t2-9
2.OS

26.445
0.0J39

2.2
2.2

4.84
0.m99
0.0091

3

I
3

0.m61

IINTAI2
/otun .1291.2

lotor l. rde l00x = 3.97
)ni(di'lau) '5

na

Itm Kolom Brlot P.bt l,lntd RrmD Bdot t Kolorn Lln
lolrnr{rd)
$rnigrn Hrr8r Slnr.n
trtll(trtr.r DirF
rd tltrn Bobot

212.3

l.4l
29.343
0.7514
0 ?5li

465.1

l.t5
t6l.54t
2.1626
21617

573.1

2.03

ll64.m2
2.921t
2 9L12

16.5

2_O5

13.t25
0.0t49
0 0trr9

2.7
2.2

5.94

0.0149
o 0t49

I
t

0.m75
o }:t'

t7.5
t.22

21.172
0.0539
0.0539

votnc '1265.1
Boborkrhd410095 =6.229A

m3

Kolom B.lot P?l.t Irnrti T0aar R{Dp Brm I Kobm nfi fuurutrtr

h&tdilBm H.rgr Sltidt
lirtudilgnt Bi.yr
ltbrdtgrl Bobot

190

t.4l
267.9

t.3t2l
1.331I

475.5

Ltt
t79.675
4.53
41707

J7l.t
2.03

1160.?54

J.9E82
t 7tt11

14.5

2.O5

29.125
0.1533
o 1171

t.2
2.2

2.64
o.ol36
0 0ill

3

I
3

0.015J
O 01,49

9.1

I l.{68
0.o5v2
ooa70

I-IIN
/otnE .1261.E

hbor rcrhrd.p 10096 = 5.7571
)inirhitlrful ,5

ml

Kolom B.lok P.ht L.nUl Trmr. BrloL d! Koloh lln

Irbetdir8rt H,.E| studr
tt'tllhrrt Biryr
Irbltdinsn Bobot

t90
l.4l

267.9
l.2tl7
I ll:]l

177.1
Lt5

tt3.l9
4.725f
f (*91

J7l.t
2.O3

lt60.734
J.5J33
4 t2to

14.5

2.OS

29.725
o.t477
o t 2tlJ

3
I
3

0.0144

0 0l2J

6.1
r.22

9.tt2
0.0.t73

0.o4ll

\d,fr .t2E7.6

lldr ldl|,Llr l0(t\ ' t.6191
hri Iriml J

m3

Brlol Tnllr Rrmp B.lok& Kolon Un Jlnrftrun

lcilt&tfi lbr8, srtu,n
161.4

l.4l
227.574
0.9971
o ttuo

490.7

Lt5
901.795
3.9171
\ a)6t

ffi.2
2.03

t230.5E6
5.1917
,t 7t0l

13.3

2.0J
21.263
0.1195
0 t059

10.?

2).31
0.103t
o (x|lt

3

I
3

0.0131
o.0ll7

2.3
t,22

2.t()6
0.0123

IM



IIINTAI El 
'PARI(IR)VoIurE 1274.9

Bobol i€rhd.p rm96 = J.532E
Itni rnhnrl , a

na

lrlln BrloL T.nflr RrmD IHot & Kdom Llfl
Vol'riq'l3)
PcnriditEn lLr8l Srlo{l
Pabrdingm Biry.
Pat-dingr Bobol

t4t.4
l.4l

2$.244
0.8982
o lttt

a90.3

l.t5
907.05J
3.8935

606.t
2.O3

l23l.t04
s.2t75
a 7111

l3.t
2.O5

21.29

0.1214
o tm?

t 0.7
2.2

23.54

0.1010
o o9l1

3

I
3

0.0129
o 0 6

L9
t.22

2.31t
0.00t9
o fi)90

I.^NTAI P]IA 
'IIIINIANIvolum. .1257.3

8obo. E tud4 10095 = 5.6121
Drdi(millau) ,5

ml

Il.ln Kolom Brlok Pel.t h rl T.nrrr Bdok & Kdon Lln Jm!ruun
vol'!n<m3)
M.ldirlg& H4r srtu:n
PctrldiE!| Biryr
Pcrbndilgrl Bobo(

133.t
l.ll

Itt.6Jt
0.t30J
0 739S

491.1

Lt5
w).615
4.m46
1a676

605.3
2.03

122t.739
5.409J
4 il92

l8.l
2.05

37. t0t
0.1634
01451

5.7

I
5.7

0.mJl
o oa24

2.7
1.22

3.291
0.014,
o.ol29
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LAI\TTAI5
Volume

Bobot terhadap 100%

Durasi (minszu)

159. l8
2.75t
3

m3

minszu
Item . Kolom Balok Pelat Lnntni Tansea

Volumc(m3)
Pcrbandingan Harga Satuan

Perbandingan Biaya

Perbandingan Bobot
Durasi (minaeu)

16.5 6
L4l

23.3496
0.2t42
0.2336

72.71

L85
134.5135

r.2340
1.3457

65.58
2.03

t33.t274
't .2213

1.33 t 9

4.33
2.05

8.8765
0.0814

0.0888

LANTAIMEZZAI\ilIIE r'rri.l.i, '.'r1: ':lili
Volume

Bobot terhadap 100%

Dwasi (minezu)

133.6 r

2.193
2

m3

/o

minezu
Item Kolom Brlok Pelaf Lantai Tanssa

Volume(m3)
Perbandingan Harga Satuan

Perbandingan Biaya

Perbandingan Bobot
Durasi (minesu)

16.56

l.4l
23.3496
0.2053
0.1872

64.49

1.85

l19.3065
1.0490

0.9567

49.23

2.03

99.9369

0.8787
0.8014

3.33

2.05

6.8265
0.0600
0.0547

LANTAIATAP . '. ..: i('

Volume
Bobot terhadap 100%

Durasi (minesu)

t32.33
1.998

3

m3

minezu
Item Kolom Belok Pelat Lantai Tanssa

Volume(rn3)
Perbandingan Harga Satuan

Pobandingan Biaya

Perb andingan Bobot
Durasi (minssu)

5.92
l.4l

8.3472
0.0660
0.0991

68.17
r.85

t26.lL45
0.9972
1.4973

58.24

2.03
1,t8.2272

0.9348
I 4036

0
2.05

n

0.0000
0.0000

DAKATAP
Volumc

Bobot terhadap 100%

Durasi (minszu)

29.28

0.403
2

m3

minesu
Item Kolom Balok Pelat Lantai Tengga

Volume(m3)

Perbandingan Harga Satuan

Perbandingan Biaya

Perbandingan Bobot
Durasi (minezu)

0

l.4l
0

0.0000
0.0000

15.33

1.85

28.3605

0.2016
1.0007

r3.95

2.03

28.3185

0.2014
0.9993

0

2.05

0

0.0000
0.0000
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PROYEK E

LANTAI 1

Volumc
Bobot tcrhsdap 100%,

Durasi (minggu)

2t3 26

7.5 05

7

m3

mlnggu

Item Kolom Balok Peiat Lantai Tanqga
Volumc(m3)
Pcrbandingan Harga Satuan
Pcrbandingan Biaya
Pcrbandingan Bobot
Durasi (minqru)

150.32

L4t
2 l r.95 i2

4.7 t49
4.3976

t3.7 5

1.85

25.4375
0.5659
0 5278

42.56
2.03

86.3968
t.9219
t.7926

6.63

2.05

13.5915

0.3023
0.2820

LANTAI 2
Volumc = 218.18 m3
Bobot terhadap 100% = 3.81I
Durasi (minggu) = 3 mlnggu

Item Kolom Bnlok Pelat Lantai Tangsa
Volumc(m3)
Pcrbandingan Harga Satuan
Pcrbandingan Biaya
Perb andingan Bobot
Durasi (minggu)

25.22

1.4 I

35.5602
0.3301

0.25 98

93.l9
1.85

172.40t5
1.6003

t.2s97

96.44
2.03

195.7732

1.8t72
14305

3.33

2.05

6.8265
0.0634
0.04s9

LA}ITAI 3
Volume
Bobot terhadap 100%

Durasi (minggu)

= t71.97
= 2.989

m3

mmggu
Item Kolom Brlok Pelst Lantai Tangga

Volumc(m3)
Perbandingan Harga S atuan
Pcrbandingan Biaya
Pcrbandingan Bobot
Durasi (minegu)

16.56

1.4 I

23.3496
0.2148
0.t437

77.81

1.85

143.9485

t.3243
0.8 8(r l

74.27

2.03

150.768 l
1.3871

0.9281

J.JJ

2.05

6.8265
0.0628
0.0420

LANTAI 4
Volume

Bobot tsrhadap 100%

Durasi (minggu)

= 160.94

= 2.76t
_J

m3

mrnggu
Item Kolom Balok Pelat Lantai Tanssa

Volumc(m3)
Perbandingan Harga Satuan
Perb andingan Biaya
Perb andingan Bobot
Durasi (minseu)

16.56

L4l
23.3496
0.2123
0.2307

7t.74
1.85

t32.7 t9
t.2070
I.3ll5

69.31

2.03

140.6993

1.2796

r.3903

3.33

2.05

6.8265
0.0621
0.0675
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PROYEK F

LAIYTAI 1

Volume = 277 .94 m3
o/o

rninggu
Bobot terha&p 100% = 2.86

Durasi (minssu) ,4

Item Kolom Balok Pelat Lantri Tangqa

Voltl'rrqm3)
l'crbandingon I lorgo Salrnn
l)crbondingan lliayo
Perbandingan Bobot
l)uasi (minezu)

0

t.4l
0

0.0000
0.0000

0
L85
0

0.0000

0.0000

2't'1.98

2.03
564.2994
2.8600
4.0000

0
2.O5

0
0.0000
0.0000

LANTAI2
Volume = 265 .41

tlobot terhadap 100% = 2.49
Durasi (minssu) ,4

m3
o/o

minggu

Itcm Kohm Bakrk Pclrt Lrntri Trngg!
V(,lurnc{m3)
I'qbonditBon I lar8a Satuan

I'crbondingan lliaya
I'erband ingan tlobot
l)rrr'&si (rnineeu)

l01t

l.4l
152.28

0.8315

t.1357

81t.49

L85
163.7065

0.8938

1.4359

(r1.68

2.03
t25.2t04
0.6837

1.0982

7.24
2.05

t4.u2
0.0810
0.1302

T.ANTAI3
Volurne = 416.91

Bobot terhadsp 100% = 3.85

Durosi (minccu) ,3

m3
Yo

mincPu

llcm Kolom Bol(rk Pclrt l,!niol Trnqqr
Volum{ n3)
Perbandingan Harga Satuan

Perbandingan Biaya
I'crband ingan llobot
Durosi (minsru)

108.79

l 4l
153.3939
0.?8l
0.6141

t64.65
L85

lM.(r025
t.5650
l.2194

t37.25
2.03

278.6175
1.4314

l.l 154

6.22
2.05

12.75t
0.0655
0.0510

I.AI{TAI 4

Bobot terhadap 100% = 3.'ll Vo

Durosi (minssu) ,3 minggu

Itcm Kolom Balok Pclat l,antai Trnssa
Volumqm3)
Perbandingan Harga Satuan

Perbandingan Biaya
Perbandingan Bobot
Durasi (minssu)

88.31

L4l
t24.5171
0.u12
0.5185

164.65

1.85

3M.6025
1.5685

t.2683

t3't.25
2.03

2'78.6t75
t.434'l
l.l60l

6.22
2.05

12.75t
0.0657
0.0531

t08



I,,ANTAI 5
Volumc = 395.49
Bobot tcrhadap 100% = 3.'72

Durasi (rninggu) ,3

m3
oA

mirggu
Itcm Kolom Ralok Pclst hntsi TrnEss

Volumqm3)
Perbandingan I larga Sahurn

Perbondingan Biaya
Perbqndingan Bobot
l)trasi (rninesu)

8'7.3'7

l.4l
n3.$t7
o.63'72
0.5119

1,64.()5

l.85
304.6025

L5756
t 211)7

137.25

2.03

2'74.6t75
1 .44 t2
L t62l

6.22
2.05

12.75t
0.0660
0.05t2

. 'i.,i ' LANTAI6
Volumc = 375.81
tlobot terhsdap 100% = 3.72

Duasi (minssu) , 3

m3

%
mingzu

Itcm Kolom Balok Pclrt Lsnt.i Trnqgs
volu'nqm3)
Perbsndingan l lsrga Satuan

P$bondingan Biaya
Pcrbandingan Bobot
Duosi (minssu)

74.31

l.4l
104.'77'l I

0.5674
0.45'16

t66.77
1.85

308.5245
1.670'7

t.J473

128.53

2.03
260.9159

1.4t29
I.1394

6.22
2.05

t2.'7 5t
0.0690
0.0557

I,.ANTAI 7
Volumc = 375.83
Bobot tcrhadap 100% = 3.72

Durasi (minseu) ,3

m3

%
minseu

lacm Kolom Balok Pclrt Irntri Toncsr
VolumqmS)
Pcrbandingan I l{rga Saturul

I'crbandingan lliaya
l)crbandingan Bobot
Durasi (min[su)

'74.il
l.4l

l(A.'1771
o.5674
0.45'.7('

166.77
1.85

308.5245
l.6'101
L3473

128.53

2.03

260.9159
t.4129
L 1394

6.22
2.O5

t2.751
0.0690
0.0557

LANTAI S

Volumc = 17'7.83

llobot tcrhadap 100% = 3.72

I)urasi (minssu) 'l

mJ
vo

minggu

Itcm Kokrm Balok Pclaa Lrntri Tangga
Volumt{rn3)
I'crtnndingan I larga Satuan

I'erbandingan lliaya
I'erhlndinSotl llolx)t
l)urrsi (nlrltru)

74.Jt
l.4l

t(M.77'7 t

0.5613
o.4551

t68.'7'7

t.85
1t2.2245

1.68l7
t..r562

t21t.53

2.03
260.9t59

t.4053
L t3:]:t

(t.22

2.05
12.75t
0.0(r8?

0 0554

I./\NTAI 9

Volumc = 369.6'l
flotnt tcrhadap 100% = 3.62

l)unrsi (rninsqu) ,3

m3
o/o

rllinseu
Ilcm Kokrm Brkrk Pclrt l,sntci Trnc[!

Volumc{m3 )
I)erbandingan I larga Satuan

Pcrbnndingan lliu rr

I'crbandingan llobot
l)ulssi (minssu)

6n.t5
l.4 t

96.09t5
0.512n
0 4251)

166.7'7

l.lt5
308.5245

t.(466
L 364(,

128.53

2.03

260.9159
t.1925
I.1540

2.05

12.75t
0.0(r8l
0.0564
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I,A.IITAI IO
Volume
Bobot icrhadap 100%
l)urasi (minggu)

= 166.99 m3

= 3.32 Vo

I mllggu
Itcm Kolom Balok Pclat l-{ntai Tanqsa

Volumq m3)
l)crbandingsn I lorga Sattnll
I'crbondingan Iliaya
Perbandingan tlobot
Durasi (minssu )

65.4'7

t.4l
92.3121
0.4544
0.4106

't66.7'7

t.85
30It.5245

1.5186

1.3722

128.53

2.03

260.91 59

L2{143

L 1605

6.22

2.05

12.151

0.0(,28
0.0567

I-AITTAI 11

Volurne = 346.81 ml
Iloboi tcrhadap 100% = 3.15 Vo

Durasi (minggu) '3 ,mtnggu , . - Targgn
Volumc(m3)
Pcrbandingan I larga Satuan

Perbandingan Biaya
Pcrbandingan Bobot
Duasi (minegu)

65.17

l.4 t

92.3121
0.4582
0 4163

l( .47

l.lJ5

29(t.8695
1.4't34

r 4033

I 14.65

2.03

232.7395
t.t55l
I t 00l

6.22
2.05

12.15t
0.063 3

0 0a)03

I.JINTAI 12
Vohrme = 303.18
Ilobot terhadap 100% = 2.'75

l)urasi (minssu) '3

m3
Yo

minggu
Itcm Kolom Balok Pcl!t Lantri Tang[n

Volume(m3)
Perbandingan I larga Satuat
Perbzrndingan Biaya
Perbandingan Bobot
Duasi (minssu)

65.4'7

l.4l
92.312'1

0 4596

0.5014

125.98

L85
233.063

1.1604

1.2659

t05.51
2.03

2 r4. 185 3

L0664
1.1634

6.22
2_05

t2.'7 5t
0.0635
0.0693

Volume

Uotnt tqhudrp 100%
Durasi (mincsu)

m3
%
minggll-

= 152.5 t

= 1.3

,3

Itcm Kolom Balok Pelnt I-antai Tansgo
Volume(m3)
t'crbandingan I larga Satuan

Perbandingan Biaya
Pcrbandingan Bobot
l)urasi (minssu)

11.82

1.41

16.6662
0.0751
0 1?:19

a) tl
1.85

r 52.0885
0.6875
r 5865

52.26

2.03
106.0878

0.4'195

l r066

6.22
2.05

12.'7 5r
0.0576
0.1330

LANTAI ATAP & DAK

llobot icrhadip l(X)% = L3
m3
o/"

= 114.52

I\u-isi (rninAgu) I nrrnggu

Volunrdml)
I'crbandingiur I Iarga Satuan

l'crbandiflgan lljaYa
I'erhantiingan I|okrt
I)unsi (minscu)

3'7.73

l.4l
53. 199.1

o.2914
o 6124

68.41
1.85

126.595 5

0.6r1:l
I {nxx)

2lt.36
2.03

57.5708
0.31 5 3

o 1276

0
2.05

0
0.0000
0.0000

I l0



PROYEK TI

LANTAI 1

Volume = 513
Bobot terhadap 100% = 9.5319
Durasi (minggu) .9

m3
o/o

minggu

Itcm Kolom Balok Pclat Lentai Tang,Ea
Volumc(m3)
Pcrbandingan I larga Satuan
Perbandingan lliaya
Perbandingan Bobot
Durasi (minssu)

to7
l .4l

150.87
t.5223
r.437 4

tlt
L85

3 t6.35
3.1920
3.01 3 9

215
2.03

436.45
4.4039
4.l58l

20
2.05
4t

o.413'7

0.3906

,.tl LANTAI 2
Volumc = 196 m3

v,
rninggu

Bobot tcrhsdop 100% = 7.613
Durasi (min8gu) = 8

Item Kolom Bakrk Pelat Lantai Tanssa
Volum{m3)
Perbandingan Ilarga Satuan
Perbandingan Biaya
Pcrbandingan Bobot
Durasi (minggu)

85
l 4l

I 19.85

1.26n
1 1252

155

1.85

286.'t s

3.0t'|2
3.t'106

144
2.O3

292.32
3.0758

3.2322

l2
2.O5

24.6
0.2588
o.2't20

LANTAI3
Volume = 404 m3
Bobot tcrhsdop 100% = 8.6637 %
l)urasi (minrcu) .9 minrarr

Iicm I Kotom I Brt"k fp"l"t L""t"t-f T""cs,
Volum(m3)
l)erbundingan I larga Satuan

I'erbandingan ISiayu

Pcrbondingsn l]olxn
Durasi (minccu)

86
l 4l

t2t.26
l.4167
t'471'l

l4l
l.{r5

260.85

3.04',7 S

l] I (r58

170

2.O3

345.1

4.0318
4.I883

7

2.O5

t4.35
0.16't'7

0.t742

LANTAI4
Volume
llobot tffhadep 100%

Durasi (minggu)
llcm

= 316

= 5.731i

T K,,k'. Pclrrt Lantai Tansr!a

m3
o/o

minaeu

I B"k,k
Volumc(m3)
Psrbandingan l{arga Satuan
Pcrband ingan Biaya
Perbandingan Bobot
Dwasi (mingsu)

'14

l 4t
104.34
1.03t3
|.43'19

u5

1.85

t57.2s
l.5543
2.t6'70

t46
2.03

296.34
2.9295
4.0843

ll
2.O5

22.55
0.2229
0 3108

lll



LANTAI 5

Volumc = 294
Ilobt lcrhad:rp lfi)% = 5.205(r

l)urnsi (ntincr:lr) .7

ml
v.
minggu

Itcm Kokrm Bakrk Pelrt Lrntoi Tansse
Volumc{ml)
I'c'rbsndingan I larga Satuan

I'ortrandingfln l]i{ya
I'crbondingm Ilobot
Dumsi (minccu)

52

l 4l
13.12

0.6946
0.9340

ti5

1.85

15'7 .25

l,4a9',7

2.OO12

t46
2.O3

29(r.3 tl
2.1\O'17

3.'t'155

ll
2.05
22.55

o.2136
0.28't3

LANTAI 6
Volumc = 294

Ilobot tc{hodop l(X)'llo - 5.2056
Durasi (min!.cu) ='7

m3
vo

minggu
Ilcm Kolom Balok Pclrt Lantai Tanqga

Volume(m3)
l)ertnndingan I lflrgo Satuan

Perbandingan Biaya
I'crbandingan Botxrt
Durasi (minssu)

l1
l.4t

73.12
0.6946
0.9340

85

1.85

rs't.25
1.4897

2.0032

146

2.03

296.38
2.80't7
t 7755

ll
2.05

22.55
o.zt36
0.2473

i. Ll LANTAI T

Volume = 294
Ilobot terhad.p 100% = 5.2056
l)tuasi (minscu) = (r

m3
oA

minggu
lacm Kolom Balok Pclut Lantai Trngga

Volum€{m3)
Perbandingan I larga Satuan

Perbaodingan Biaya
Perbandingan Bobot
Durasi (minssu)

52
't.41

'73.32

0.6946
0.8006

85

L85
151 .25

L4897
L7t70

t46
2.O3

296.38

2.80'7'7

1.2362

2.O5

22.55

0.2136
0.2462

1 I 'ir/ir . LANTAI 8
Volumo = 3l I
Bobot tcrhadop 100% = 5.617

Durasi (minesu) =7

m3
o/o

minp,su
Itcm Kolorn Balok Pclat Lsnari Tanggo

Volum{m3)
Pcrbandingan I l8rga Saluan

Perbandingan Biaya
I'crbandingan Bobot
Dur,rsi (minssu)

69
l 4l

91 .29

0.9529
L1a76

,.t5

1.1,t5

| 57 .25
1.5402
] 9l 95

t46
2.Ol

296.38
2.9030

3.6t7'7

lt
2.05

22_55

0.2209
o 2751

LANTAI 9

Volume = 2a2

Bobot terhtrdap 100% = 4.9285

Durusi (minssu) = 5

m3
6/0

ninggu
Itcm Kolom Bakrk Pclrt Lantai Tanqqa

Volumqm3)
Perbandingan I larga Satuan

Perbandingan Biaya
Perbandingan Bobot
Durasi (minssu)

3'7

l.4t
52.11

0.4821

0.4891

90

L85
I (16.5

L5387
l 5610

r55
2.03

3t4.65
2.907'1

2.9499

0

2.05
0

0.0000
0.0000
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LAMPIRAI{ D

KORELASI VARIABEL BIAYA VERSUS DURASI

UNTUK SUB ITEM PEKERJAAN STRUKTUR
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l*.1LD.1. TabAl bftkart dutu w tndtn."i*p.k qM koln

i PEKER.'AAIIKOI.OM
No. Nama Proyck Durasi pcr m3

(hari)
Biays pcr m3

(RD.)

I

3

4

0.0232
0.0149
0.0145
0.0325

t,528,325

\52a32s
t,52E,325

' 
528-325

5

6
7
8
9

B 0.t022
0.0781

0.1298
0.1385
0. t 868

|,243,455
1,2E3,455

1,283,455
l,283Ass
1.2a3.455

l0
ll
t2

c 0.0460
o.o7t6
0.0891

1,203,860
1,203,860
l-203-860

I 3

t4
l5
l6
t7
l8
l9
20
2l

0.0133
0.0t77
0.0350
0.0293

0.0272
o.o2?4
0.0273
0.0276
0.0216

I,,t44,050
1,444,050
|,444,050
t,444,050
|,i144,050
I,4,t4,050
1,,144,050

|,444,050
1.,144.0J0

23
24
25
26

2a

0.1463
0.0515
0.0d'34
0.0697

0.0705
0.0s65
0.0837

t,2u,700
1,2u,700
t,2u,7N
I,2U,700
|,2U,700
t,2u,700
t.284.700

29
l0
3t
t2
l3
34

35
36

37
38

39
40

0.0618
0.0282
0.0294

0.0294
0.0308
0.0306
0.0312
0.0314
0.0333
0.0383

0.0736
0.0891

t,435,732
t,435,132
t,435,132
t,435,732
t435,732
|,435,732
|,435,732
I,435,732
t,435,732
r,435,732
t,435,732
t-435.732

4l
42
43
44

G 0.0317
0.0251

0.0336
0.0213

I,576,900
r,5?6,900
r,576,m0
I,576,900

45

46
47
48
49
50
5l
52

0.0672

0.0780
0.0856
0.0972
0.0379
0.0770
0.0861
0.0661

t,215,550
t,215,550
1,275,550
t,275,550
t,27 5,550
|,215,550
t,215,550
l -27 5-550
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Tob.l 1D.2. Tabl kot.lati turatt B biara unn! Fletloan balo*

No. Nama Proyek Drasi per m3

(hari)
Biaya per m3

I

2
3

4

0.0304
0.0196
0.0191
o.u2'l

I,(r23,313
1,623,313
1,623,313
1.623.313

5

6
7
8

9

B 0. l34l
0.1024
0.1703
0.1817
0.2451

I,397,000
I,397,000
I,397,000
I,397,000
1.397.000

l0
lt
t2

c 0.0607
0.0940
0.1 169

1,364,670
I,364,670
|,364,670

l3
t4
l5
l6
17

l8
l9
20
2t

I) 0.0174

0.0232
0.0460
0.0384
0,0356
0.0359
0.0359
0.0363
0.0283

I,53t,618
1,538.618
1,538,618
1,538,618
1,538,618
1,538,6t8
1,53t,6t8
1,538,618
I,538.618

22
23
24
25
26
27
28
29

0.1919
0.0676
0.0569
0.0914
0.0925
0.0742
0.1098
0.326/

tA67,925
t!67,925
I A67,925
|,467,925
t467,925
t467,925
t,467,925
t.467.925

30
3t
32

33

34

35

36

3'7

38

39

40
4t

0.081I
0.0370
0.0385
0.0386

0.0404
0.0407
0.0409
0.04t I
0.0437
0.0502

0.0965
0.1 169

1,563,400
1,563.400
1,563100
1,563,400

1,563,400
1,563,400
1,563,400
1,563300
1,563,400
1,563,400

1,563,400
1.563.400

42
43
44
45

c 0.0087
0.01 l8
0.01l4
0.0128

1,689,313
1,6E9,313

1,689,313
1.689.313

46
47
48
49
50
5t
52

53

H 0.0881

0. t023
0.1 123

0.1275
0.t t78
0.1010
0.1129
0.0867

1,389,364
1,389,364

1,389,364
1,389,364
1,389,364
1.389,364
1.389,364
1.389.364

ll5



Tabcl LD.3. Tabel tot.latl A/rc31$ biata ,,/ntuL pcbdaat plat lantai

tr:.,i..;1filt.',,PEKERJAANPLATLANTAI
No. Nama Provck Dunsi pcr m3

(hari)
Biay,a pcr m3

I
a

?

4

0.0333
0.02t 5
0.0209
0.046E

I s7t,52s
t57l,525
I s7l,525
l -671-525

5

6
7
8

9

B 0.t472
o.t 124

0.1869
0.1994
0.2689

| 392,675
| 392,675
| 39257s
| 3v2,67s
1392-675

0
ll
t2

c 0.0666
0.1031

0.t283

1393,000
1393,000
1393.000

3
t4
l5
l6
t7
l8
t9
20
2l

D 0.0t91
0.0255
0.0504
0.0422
0.0391

0.0394
0.0394
0.0398
0.03t I

t,s't9J2o
|,579J20
|,579J20
t,s79J20
|579320
t,s79J20
I,579,720
|,519,720
1.579;t20

.,)

23
24
25
26
21
28
29

0.2106
o.0742
0.0625
0.1003
0.1015
0.0E14

0.1205
0.3582

1,535,900

|,535,900
1,535,900

I,535,900
l,535,900
l,535,900
1,535,900

1.535.900
30
3l
32

34
35
36
3'l
38
39
40
4l
42

0.0719
0.0890
0.0406
0.0423
o.M23
0.0443
0.0.141

0.0449
0.0451

0.0480
0.0551
0.1059
0.1283

l,538340
1,538340
1,538J40
r,53830
1,538J40
1,538340
1,538340
1,538340
1,538340
1,538340
1,538J40
1,538340
1.538340

43
44
45
46

G 0.0645
0.0434
O.MI2
0.0394

|,'178A30
|,'t78,430
1,778330
t.178.430

47
48
49
50
5l
52

53

54

H 0.0 ?

o.tt22
0.1232
0.1399
0.1293
0. t 108

0.1239
0.o952

t 394,570
1394,s70
t 394,570
't 394,570
t,394,570
|,394,5?0
| 394,570
1.394-570
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Tabcl U).1. Tabel korelasi durust vs btow unhr* pckejaan ku4gtr

PEKEIL'AAN TANGGA

No. Nama Proyek Durasi per m3

(hari)

Biaya per m3

I
2

3

0.0337
0.02t7
0.021I

I,657,860
I,657,860
1.657.860

4
5

6
7

B 0.1486
0.1 135

0.1888
0.2014

1,415,670

I,4t5,670
|,4t5,670
t.415.670

8
9

C 0.0673
0.1042

1,373,920
t.373.920

l0
ll
t2
l3
t4
l5
l6
t7
l8

D 0.0193
0.0257
0.0509
0.0426
0.0395
0.0398
0.0397
0.0402

0.0313

1,592,300
1,592,300
1,592,300
1,592,300
I,592,300
1,592,300
1,592,300
1,592,300

1,592,300
l9
20
2l
22
23

24

o.2t27
0.0749
0.0631
0.1014
0.1025

0.0821

1,539,825
1,539,825
1,539,825
1,539,825
1,539,825

I,539,825
25

26
27
28
29
30

3l
32
33

34
35

0.0899
0.0410
o.0427
0.0428

0.0448
0.0445

0.0453
0.0456
0.0485
0.0557
0.1069

1,502,300
1,502,300
1,502,300
1,502,300
1,502,300
l,502,300
I,502,300
1,502,300
I,502,300
1,502,300
1.502.300

36

37
38
39

G 0.3482

0.4264
0.4266
o.4263

I,465,780
1,465,71t0

1,465,780
1.465-780

40
4l
42
43

44
45
46

H 0.0977

0.1 133

0.t244
0.1413
0.1306
0.ll19
0.l25l

1,320,457
|,320,457
t,320,457
I,320,457
1,320,457
I,370,457
t.320.457
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LAMPIRAN E

KOEFISIEN FAKTOR RESIKO DURASI

UNTUK PEKERJAAN KONSTRUKSI
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Tablcs of Constrrrc{ion Jotr Factors

I'eriod of conslruction jr:b perlorm.snce fa,cl on

I'c riod of Pcrfornra ncc Factor

Ovcr 24 nront hs

23 to 24 months
22 to 23 monlhs
2l ro 22 nronrhs
20 to 2l nron I hs

l9 to 20 nronths
1E to l9 nronths
l7 to l8 nronlhs
l6 to l7 rnon ths

l5 to l6 nlonlhs
l4 to l5 nronths
l3 to l4 nronths
l2 to l3 nronths
l1 to l2 nronlhs
l0to II nronlhs
9 lo l0 nron I lrs

8 lo 9 rrron I hs
7 to 8 ntolt I hs

6 to 7 nron llls
5 lo 6 nlonths
4 to -5 nton I hs

J lo 4 nron I hs

2 to 3 nlon I hs
I to 2 nron ths

Un'DER 30 days

0.120

0.1r6
0.112
0.10t
0.105

0.101

0.09s
0.09{
0.0c/0

0.crs6

0.G92

0.0 /9
0.075

0.071

0. [XxB

0.0(J
0.tX)O

0.0-i(r

0.052

0.0.19

0.0.15

0,0.11

0.03E

0.03.r

0.010
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Nrtrmal Taile

Table 4.1

Normal Curve Areas
.00 .07.06.04.02.01 .03 .05 .08 .09

0.0 .0000 .0040 .0080 .0120 .0160 .c199 .0239 .0279 .0319 .0359
0.1 .0398 .0438 .0478 .05I7 .0557 .0596 .0636 .0675 .07t4 .0753
0.2 .0793 .0832 .0871 .0910 .0948 .0987 .1026 .1064 .1103 .I1410.3 .u79 .1217 .t255 .1293 .1331 .1368 .1406 .1443 .1480 .15170.4 ,1554 .1591 .1628 .1664 .r700 .r736 .r772 .1808 .1844 .18790.5 ,1915 .1950 .1985 .2019 .2054 .2088 .2123 .2t57 .2t90 .2224

0.6 .2257 .229t .2324 .2357 .2389 .2422 .2454 .2486 .2517 .25490.7 .2580 .2611 .2642 .2673 .2704 .2r-34 .2764 .2794 .2823 .28520.s .2881 .2910 .2939 .2967 .2995 .3023 .305r .3078 .3t06 .31330.9 .3159 .3186 .3212 .3238 .3264 .32-89 .3315 .3340 .3365 .33891.0 .3413 .3438 .3461 .3485 .3508 .3531 .3554 .3577 .3599 .3621

1.r .3643 .3665 .3686 .3708 .3729 .3749 .3770 .3790 .3810 .3830r.2 .3849 .3869 .3888 .3907 .3925 .3944 .3962 .3980 .3997 .+0151.3 .+O32 .4049 .4066 .4082 .4099 .4115 ,4I3L .4t47 .4L62 .4177r.4 .4t92,. .4207 .4222 .4236 .4251 .4265 .+279 .4792 .4306 .43191.5 .4332 .+345 .4357 .4370 .4382 .4394 .4406 .4418 .4429 .+441

1.6 .4452 .4463 .4+74 .4484 .4495 .4505 .4515 .4525 .4535 .45451.7 .1554 .4564 .1573 .4582 .4591 .4599 .4608 .4616 .4625 .46331.8 .46+1 .4649 .4656 .4664 .467r .4678 .4686 .4693 .4699 .47061.9 .4713 .4719 .4726 .4732 .4738 .4t+4 .4750 .4756 .4761 .4767
2.4 .4772 .+778 .4783 .4788 .4793 .4798 .4803 .4808 .48t2 .4817

2.1 .482t .4826 .4830 .4834 .4838 .4842 .4846 .4850 .4854 .4857
2.7 .4861 .4864 .4868 .4871 .4875 .487e .4881 ,4884 .4887 .4890
2.3 .4893 .4896 .4898 .4901 .4904 .4906 .4909 .491t .4913 ,49t62.4 .4918 .4920 .4922 .4925 .4927 .4929 .4931 .4932 .4934 .+9362.5 .4938 .4940 .1941 .4943 .4945 .4916 .4948 .4949 .4951 .4952

2_6 .4953 .4955 .4956 .4957 .4959 .4960 .4961 .+962 .4963 .+9642.7 .4965 .4966 .4967 .4968 .4969 .+910 .4971 .4972 .4973 .49742.8 .4974 .4975 .4976 .4977 .4977 .4978 .4979 .4979 .4980 .49812.9 .4981 .4982 .4982 .4983 .4984 . tc)84 .4985 .4985 .4986 .49863.0 .4987 .4987 .4987 .4988 .4988 .+939 .4989 .4989 .4990 .4990

Thc Norr:ralTablc
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Ganbar LG.1. P e ke ri aan struhur lalom

', ."

Ganbar I'G.2. l'ekerjaan stn*lur balok

t23



Ganhar L(i.3. I'ekerjaan slnrktur pelat lanlai

Ganhar LG.4. Pekerjaan Slruhur Tangga

Lt4



Gambar LG.5. Ke gi o tan P e kerj aan S tru ktur
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